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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMAN 1 KIBANG

Oleh:
JUNIA MANTILIA

Lingkungan sekolah adalah seluruh komponen atau bagian yang terdapat di
sekolah yang mana seluruh komponen dan bagian tersebut ikut berpengaruh dan
menunjang dalam proses pembelajaran di sekolah. Motivasi belajar siswa adalah
energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan pada diri siswa yang
nampak dan dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku dalam belajar. Siswa
yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan belajar.

Berdasarkan hasil pra survey menyebutkan bahwa lingkungan sekolah telah
memberikan pelayanan yang baik akan tetapi motivasi belajar beberapa siswa
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurang aktifnya siswa ketika mengikuti
proses pembelajaran. Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah ada
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMAN 1 Kibang?

Bentuk penelitian ini penelitian kuantitatif. Adapun anggota populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI dengan jumlah 176 siswa. Anggota sampel
dalam penelitian ini sebanyak 44. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket sebagai metode pokok dan dokumentasi
sebagai metode pendukung. Kemudian teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan rumus Chi Kuadrat ( y2).

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa ada pengaruh lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Kibang. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan dengan

rumus Chi Kuadrat ( z*) hitung sebesar 20,36 lebih besar dari harga Chi Kuadrat (

7?%) tabel, dimana harga kuadrat tabel untuk db = 4, pada taraf signifikansi 5% =

9,488. Dan perhitungan koefisien kontingensi dimana hasil perhitungan yang
didapat yaitu harga C = 0,562 dibanding dengan Cmaks = 0,816. Dengan
demikian tingkat keterkaitan tinggi sehingga diketahui ada pengaruh cukup
signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 1 Kibang.

Vi



ORISINALITAS PENELITIAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini

NAMA JUNIA MANTILIA

NPM C 41276210

JURUSAN Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keselurihan adalah hasil penclitian sava,
kecuali bagian-bagian tertenty vang dirujuk dari sumbemya dan discbutkan dalam

daftar pusiaka.

Metro.  Mei 2019
Yang menyatakan,
BRAI 5.
APEL iy
Bﬁm?;neazf.c.

%

»‘wg‘pmg
JUNTA MANTILTA
NPM. 14127621

it

vii



MOTTO

P a

P o g o N P A 3 - B Ao A £ z.l%/ <
o yad Yl &)l al e 48 1a820 &all Fay 438 o 3 Cudas A

5% [ 1T (f -2 an sfe % e % R o0 ses [ At
aed Ly 4 37y DI 15 50 2%y 41 3051 1305 Zewatily e 1575500 (R 238
W s e ®isa e

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.*

'Q.S. Ar-Ra’d (13) : 11

viii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan kepada:

1. Kedua orangtuaku tercinta yaitu Ayahanda Mariyono dan Ibunda Mariyatun
yang senantiasa menjadi motivasi, memberikan kasih sayang dan do’a yang
tiada henti.

2. Adik-adikku yang kucintai yaitu Ganis Septiani dan Tegar Dimas Hari yang

selalu memberikan semangat untuk keberhasilan penulis.



KATA PENGANTAR

Assatam alarkum Warahmatsalloh Wabarakath

Alhamdulillah, puji syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
taufik, hidayah dan inayah-Nya sehingga Penulis dapat menyelesaikan penulisan
Skripst ini. Penulisan Skripsi Penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan
Sekolah terhadap Mativasi Belajar Siswa pada Mata Pefajaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 1 Kibang”, merupakan saluh satu upaya penyelesaian Tugas
AKhir yang harus diselesaikan oleh semua Mahasiswa IAIN Metro,

Penulis mengucapkan erimakasih kepada:

1. 1bu Prof. Dr Enizar, M. Ag. selaku Rektor IAIN Metro.
. Ibu Dr. Hj. Akla, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyvah dan Iimu

Keguruan IAIN Metra.

g

3. Bapak Dr Mukhtar Hadi. S. Ag M.Si selaky Pembimbing | dan Bapak
Muhammad Ab. MPAI selaku Pembimbing 11 sckaligus Ketus Jumysan
Pendidikan Agama lslam.

4. Pihak-pihak vang terkait dalam penclitian i di SMAN | Kibang
Semogu semua kebaikan yang telah diberikan kepada Penulis menjadi

Suatu catatan amal kebaikan yany kelak mendapat balasan vang Icbih baik. Kritik
dan saran demi perbaikan Skripsi penclitan ini sangat diharapkan dan akan
diterima dengan kelapangan dada. !arapan bags Penulis semoga penelitian inj

dapat bermantaal bagi pengembangan ilmu pengetahnan agama Islam.

Wassalamu alaikumiVarafmataltah Wabarab ot
Metro, 5 September 2018
Penulis
A/
l’ x
-

Junia Mantilia
NPM. 14127621



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ....coooiiiiitie sttt i
HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERSETUJUAN ....coiiiiiiiiiie et i
HALAMAN NOTA DINAS. ...ttt iv
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt %
ABSTRAK .ottt ettt reere e e e vi
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN. ..ot vii
HALAMAN MOTTO oottt ettt naenae s viii
HALAMAN PERSEMBAHAN .....cooiiiiceeece ettt iX
HALAMAN KATA PENGANTAR ...ttt X
DAFTAR IS .ottt bbb Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN. ¢ttt XVi
BAB I PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah............ccccoooiiiiiiiiiicc e 1

B. Identififkasi Masalah............cccccooiiiiiiiiiii e, 5

C. Batasan Masalah............cccooeiiiiiiiien e 5

D. Rumusan Masalah ............cccoiiiiiiiiiee s 6

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccccooeiiiiiiiiniiie e, 6

F.  Penelitian ReleVaN..........ccooooiiii i 7

BAB Il LANDASAN TEORI ..ottt 11
A. Motivasi Belajar SISWa..........c.cccvevveiiiieieeicsie e 11

B. Lingkungan Sekolah...........ccoiiiiiiiii e 21

C. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa .......... 28

D. Kerangka Konseptual Penelitian ..........c.cccooviiieiiiiiiciic e 29

E. Hipotesis Penelitian...........cccooveiiiiiiii i 32

BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....ooviiiie e 34
A. Rancangan Penelitian .........cccoeveiiiiiiiiiiieee e 34

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel .............c.cccccovveiiiiiicinnenn, 34

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel ..........ccccccoovrvennene. 41

1. POPUIASE. covveiiceecee et 41

Xi



2. SAMPEL .o 41

3. Teknik Pengambilan Sampel...........ccccooiiiiiiiiinneeeee, 43

D. Teknik Pengumpulan Data...........ccccoveveiieiieie e 43

Lo ANQKEL ..o e 43

2. DOKUMENTASI. .ovveiieieieiiesieeie et 44

E. InStrumen Penelitian..........ccooiiiiiiniieie e e 45
Teknik ANAliSIS Data.........ccueverieiirieieiisisieeee e 50

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccccoiiiiiieeeee e 51
AL Temuan UmUM ..o o1

1. Deskripsi Lokasi PENelitian...........ccocoveririiiiieiiiesc e, 51

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 1 Kibang. ........c...ccccoveunnne. 51

b.  Visi dan Misi SMAN 1 Kibang.........cccccocevvveveiieiie e, 52

c. Struktur Organisasi SMAN 1 Kibang ........cccccoevvvniniiiiniieinnnn. 53

d. Tata Tertib SMAN 1 Kibang ......c.cccocoiiiiiiiiiiiieneeen 53

e. Data Nama-nama Guru SMAN 1 Kibang........c.cccceeevvevvenenne. 55

f.  Daftar Jumlah Siswa SMAN 1 Kibang. .........ccccoevevviiieivenenne. 56

B. Temuan KRNUSUS.......c.coouoieiieriee et 57

1. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas. ...........ccccooceviniiiinniennn, 57

2. Data tentang Lingkungan Sekolah. ..............ccccooveiiiiiiciicccee 58

3. Data tentang Motivasi Belajar Siswa. ..........ccccccoveveivieiiereeic e, 62

4. Pengujian HIPOTESIS. ......ooieiiiiiieiieie e 65

C. Pembahnasan. ........ccoviiiiiieii e 69

BAB V PENUTUP ..ottt 72
AL KESIMPUIAN. ... e s 72

B. SAIAN. .o 73
DAFTAR PUSTAKA ettt stae e e aae e s neeeanna e 74
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt 76
DAFTAR RIWAYAT HIDUP. ..ottt 132

xii



© g & w o=

10.

11.

12.

13.

14.

DAFTAR TABEL

Halaman
Kisi-Kisi Umum INStrUMEN ..o 46
Kisi-Kisi KNUSUS INSEIUMEN ......ooiviiiiieciscceee e 46
Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 1 Kibang........c.cccoeevivnininennnnne. 54
Daftar Nama Guru dan Pegawai SMAN 1 Kibang.........c.ccoovvvininnnnn, 55
Jumlah Keadaan Siswa SMAN 1 Kibang.........ccccoeveveiiieniveieiieseeene 56

Tabulasi Data Jawaban dari 44 Responden tentang
Lingkungan Sekolah di SMAN 1 Kibang.........cccceveveneneninineeeeennes 59
Distribusi  Frekuensi Hasil Angket tentang Lingkungan
Sekolah di SMAN 1 Kibang .......ccccoeiieiiiiiiieceese e 61
Tabulasi Data Jawaban dari 44 Responden tentang Motivasi
Belajar Siswa di SMAN 1 Kibang........ccccooiiiiiniiniieeneceseseees 62
Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 KIDANG ..t 64
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 KIDANG ..ttt 66
Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (7°) tentang Pengaruh
Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang .............. 67
Tabulasi Jawaban 10 Responden tentang Lingkungan Sekolah
i SMAN L KIDANG ... 76
Tabel Penolong Perhitungan Validitas Angket Lingkungan
SEKOIAN ..o 77
Hasil Uji Validitas Angket Lingkungan Sekolah. .........cccccoooiiiiinnn 78

Xiii



15.

16.

17.

18.
19.

Tabel Kerja Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Sekolah di
SMAN 1 KiD8NG. ...eiiiiiree e ene s
Tabulasi Jawaban 10 Responden tentang Motivasi Belajar
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ............cccocvviiiiiinnn
Tabel Penolong Perhitungan Validitas Angket Motivasi
Belajar SISWaA .....c.c.ocveiieice e
Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa............ccccoevvvennnne.
Tabel Kerja Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang........c..cccccveue..

Xiv

78



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14 .
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.

Lampiran 19.

DAFTAR LAMPIRAN

Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Lingkungan Sekolah
Uji Validitas danReliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa
Struktur Organisasi SMAN 1 Kibang

Gambar Denah Lokasi SMAN 1 Kibang

Surat Bimbangan Skripsi

Surat Izin Research

Surat Tugas

Surat Balasan Research

Surat 1zin Pra Survey

Surat Keterangan Bebas Pustaka

Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan PAI

Outline

Alat Pengumpul Data

Nilai-nilai Chi Kuadrat

Nilai-nilai r Product Moment

Pedoman Koefisien Kontingensi

Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi

Foto Dokumentasi

Daftar Riwayat Hidup

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan utama.
Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan
potensi dirinya. Tentu belajar merupakan kebutuhan pokok yang harus dilalui
oleh siswa. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
tergantung pada bagaimana proses yang dialami siswa sebagai anak didik
dalam belajar. Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara siswa
dengan lingkungannya yang membawa perubahan tingkah laku bagi siswa
tersebut. Dalam belajar siswa tidak dapat melepaskan dirinya dari beberapa
hal yang dapat mengantarkannya untuk berhasil atau tidak dalam belajar.
Proses belajar akan berlangsung dengan lancar manakala terdapat suatu
pendorong yang memberikan pengaruh siswa untuk belajar. Pendorong inilah
yang disebut dengan motivasi belajar.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha
untuk meniadakan dan mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam
hal belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Peranannya yang

khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar.

2 Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 73



Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah dorongan yang menggerakkan siswa untuk melakukan kegiatan-
kegiatan dalam belajar. Dengan adanya motivasi belajar yang ada dalam diri
siswa maka apa yang menjadi tujuan dari belajar itu akan mudah tercapai,
karena siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi belajar siswa
dapat dilihat dari berbagai tinggi rendahnya aktivitas belajar yang dilakukan
seperti keaktifan bertanya di dalam mengikuti pembelajaran, menyimpulkan
pelajaran, mencatat, membuat resume, mempraktekan sesuatu dan
sebagainya. Namun motivasi belajar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi
lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran,
upaya guru dalam membelajarkan siswa. Berkaitan dengan motivasi ini dapat
dilihat bahwa kondisi lingkungan siswa berpengaruh, apalagi lingkungan
sekolah di mana siswa banyak menghabiskan waktunya di lingkungan
tersebut.

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan teman sebaya, kehidupan masyarakat, dan
lingkungan sekolah. Sebagai anggota masyarakat maka siswa akan
terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana alam, tempat tinggal
yang kumuh, ancaman teman yang nakal, perkelahian antarsiswa,
akan mengganggu kesungguhan belajarnya. Sebaliknya lingkungan
sekolah yang indah, pergaulan siswa yang rukun, akan memperkuat
motivasi belajarnya. Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib,
dan indah motivasi belajar siswa dapat diperkuat.®

Lingkungan sekolah sebagai lingkungan pendidikan bagi siswa

memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan

*Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rinek aCipta, 2009), h. 99



pendidikan adalah segala sesuatu yang berada diluar diri anak dan
mempengaruhi perkembangannya. Di dalam lingkungan sekolah terdapat
berbagai macam komponen yang ditemui oleh siswa, secara garis besar
lingkungan sekolah ini dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial. Lingkungan sosial berkaitan dengan hubungan siswa
terhadap orang-orang yang ada di dalam lingkungan sekolah seperti guru,staf
administrasi, dan teman. Sedangkan lingkungan non sosial berkaitan dengan
berbagai komponen penunjang siswa untuk belajar seperti kondisi gedung,
waktu belajar, sarana dan fasilitas belajar. Jika lingkungan sekolah
merupakan lingkungan yang baik dan kondusif untuk belajar, maka dengan
sendirinya siswa akan terpanggil atau terpengaruhi untuk belajar dengan baik.
Unsur-unsur yang ada dalam lingkungan tersebut berperan penting untuk
mendorong semangat anak dalam belajar.

Sementara itu, berdasarkan prasurvey melalui wawancara pada tanggal
24 Maret 2018 dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
bernama ibu Tri Waryati, S. Ag yang berkaitan dengan motivasi belajar,
beliau menjelaskan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Ketika guru selesai menyampaikan materi pelajaran dan memberikan peluang
kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, siswa
cenderung diam. Akan tetapi ketika guru memberikan beberapa pertanyaan
secara lisan hanya ada beberapa siswa yang dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat. Rendahnya rasa ingin tahu siswa menandakan masih

kurangnya motivasi belajar siswa. Selain itu, penulis juga ikut masuk kelas



ketika proses pembelajaran sedang berlangsung untuk mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Di dalam kelas masih terlihat
beberapa siswa yang kurang fokus ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung bahkan ada siswa yang meletakkan kepalanya di meja. Ketika
guru menyuruh siswa maju kedepan untuk menyimpulkan pelajaran, hanya
ada beberapa siswa yang maju dan yang lainnya tidak terlihat ada keinginan
untuk maju ke depan.

Berkaitan dengan lingkungan sekolah, 1lbu Tri Waryati, S.Ag
menjelaskan bahwa pihak sekolah telah berusaha untuk memberikan
pelayanan yang baik guna mendukung motivasi belajar siswa. Bahkan
sekarang ini siswa diijinkan untuk membawa alat komunikasi yaitu
handphone dengan harapan dengan adanya handphone ini siswa dapat
mengakses informasi mengenai seputar pendidikan yang mendukung mereka
dalam proses pembelajaran. Dan bagi mereka yang mempunyai laptop juga
dianjurkan untuk membawanya. Selain itu, sekolah telah menyediakan
fasilitas-fasilitas pembelajaran, seperti alat-alat peraga diperlukan untuk
menunjang keberhasilan dalam belajar. Begitupun dengan gedung sekolah
pun telah memadai untuk digunakan. Dan jika dilihat letak sekolahan ini tidak
terlalu dekat dengan keramaian lalu lintas kendaraan. Jadi suasana juga sudah
cukup mendukung. Hal-hal yang berkaitan dengan hubungan sosial pun juga
berjalan lancar.Hal ini dapat dilihat dari perhatian guru dalam memberikan

nasehat-nasehat. Adapun kegiatan rutin di sekolah tersebut pada pagi hari



yaitu berdoa bersama di lapangan basket sebelum memulai kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil prasurvey tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1

Kibang.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka

dapat penulis identifikasikan masalah-masalah yang muncul dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut :

1. Guru telah berperan dalam memotivasi siswa dalam belajar akan tetapi
masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran atau dengan kata lain motivasi belajarnya rendah.

2. Sarana dan prasarana di sekolah sudah memadai akan tetapi belum
berhasil mempengaruhi motivasi belajar siswa.

3. Pihak sekolah sudah berusaha memberikan pelayanan yang baik untuk

mendukung motivasi belajar akan tetapi masih belum berhasil.

Batasan Masalah
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti,

penulis membatasi masalah sebagai berikut:



1. Bentuk motivasi yang diteliti yaitu motivasi yang berasal dari luar
individu siswa. Yang dimaksud dalam hal ini yaitu lingkungan sekolah.

2. Lingkungan sekolah mencakup 2 aspek yaitu lingkungan sosial dan
lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial mencakup hubungan guru
dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, hubungan siswa dengan
staf administrasi. Sedangkan untuk lingkungan nonsosial berupa sarana
dan fasilitas belajar, kondisi gedung dan waktu belajar.

3. Objek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMAN 1 Kibang Tahun

Pelajaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah ada pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang?”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang.



2. Manfaat penelitian

a. Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat digunakan sebagai
acuan untuk lebih meningkatkan kondisi lingkungan sekolah yang
lebih kondusif agar dapat memotivasi belajar siswa.

b. Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu dapat dijadikan sebagai tolak
ukur untuk lebih meningkatkan motivasi belajar.

c. Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk memberikan
informasi dan pengetahuan mengenai seberapa besar pengaruh

lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa.

F. Penelitian Relevan
Sejauh pengamatan dan penelusuran peneliti sebagai literatur
kepustakaan tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang,
peneliti menemukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Sebuah
penelitian yang diperoleh dalam skripsi yang berjudul: Pengaruh Lingkungan
Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V1113 SMP Muhammadiyah

22 Pamulang®

* Evi Rahmawati, Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas
VI3 SMP Muhammadiyah 22 Pamulang, Jakarta, 2014



Lingkungan sekolah yang tedapat di SMP Muhammadiyah 22 Pamulang
sudah cukup kondusif dan efektif. Hal ini terbukti dengan adanya saran dan
prasarana lingkungan serta interaksi hubungan antara guru dengan murid
terjaga baik. Hal ini dibuktikan dari jwaban angket tentang lingkungan
sekolah sebanyak 72,18%.

Motivasi belajar didwa dipengaruhi oleh dua macam yaitu intrinsik dan
ekstrinsik. Timbulnya motivasi belajar siswa sebagian berasal dari dalam
dirinya dan sebagian berasal dari luar diri seseorang. Adanya dorongan yang
kuat, keinginan serta minat dalam diri siswa untuk giat dalam belajar.
Sedangkan yang berasal dari luar yaitu adanya dorongan dari guru, orang tua,
lingkungan sekitar yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dari jawaban angket motivasi belajar siswa sebanyak 73,5%.

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu terletak
pada variabel bebas dan variabel terikatnya,variable bebasnya yaitu
lingkungan sekolah sedangkan variable terikatnya yaitu motivasi belajar
siswa. Perbedaannya terletak pada objek penelitian dan lokasi penelitian.
Peneliti di atas meneliti siswa kelas V1113 SMP Muhammadiyah 22 Pamulang
sedangkan penelitian ini meneliti kelas X1 di SMAN 1 Kibang.

Selain itu penelitian relevan yang lainnya yaitu: “Pengaruh Lingkungan
Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMA Negeri

95 5

1 Pekalongan”.

>Hendarayana, Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam SiswaSMA Negeri 1 Pekalongan, Metro, 2017



Penelitian ini membahas mengenai pengaruh lingkungan belajar terhadap
hasil belajar siswa. Lingkungan belajar terdiri dari unsur lingkungan sosial
seperti guru, staf administrasi, dan siswa. Perilaku dan pola interaksi antara
individu tersebut berdampak pada minat belajar siswa dan kualitas
pembelajaran. Lingkungan belajar dapat menunjang hasil belajar siswa,
dengan adanya cara penyajian pelajaran yang baik, hubungan guru dan murid
atau antara sesama murid berjalan dengan baik. Demikian pula bobot materi
pelajaran sesuai dengan kemampuan siswa dan hubungan antara siswa dengan
siswa, alat-alat belajar di sekolah dapat mendorong hasil belajar siswa.
Lingkungan belajar mencerminkan kondisi fisik dan non fisik, sistem dan
nilai-nilai yang dirancang untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Untuk
menjalankan sistem tersebut dibutuhkan kepemimpinan seperti kepala

sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah dan staf kependidikan. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah y* hitung lebih besar dari dari y°tabel, baik

taraf signikansi 1% maupun taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan ada
pengaruh yang tinggi antara lingkungan belajar terhadap hasil belajar
pendidikan agama islam SMA Negeri 1 Pekalongan.

Berdasarkan penelitian tersebut penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Adapun persamaannya terletak
pada variabel bebasnya yaitu lingkungan sekolah, akan tetapi di penelitian
tersebut disebutkan bukan lingkungan sekolah tetapi lingkungan belajar.
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikatnya, variabel terikat

penelitian sebelumnya yaitu hasil belajar sedangkan penelitian ini variabel



10

bebasnya yaitu motivasi belajar. Adapun mengenai motivasi belajar yang
dimaksud peneliti yaitu dorongan yang timbul oleh seorang siswa agar ia
melakukan kegiatan-kegiatan belajar. Dorongan ini timbul karena ada yang
mempengaruhi  seperti  lingkungan. Lingkungan sekolah merupakan
lingkungan pendidikan bagi siswa. Banyak waktu yang dihabiskan oleh siswa
di dalam lingkungan sekolah. Unsur-unsur yang ada dalam lingkungan
sekolah inilah yang nantinya mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dalam
penelitian ini lingkungan sekolah yang akan menjadi tempat penelitian yaitu
di SMAN 1 Kibang, yang terletak di Desa Kibang, Kecamatan Metro Kibang,

Kabupaten Lampung Timur.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Motivasi Belajar Siswa

1.

Pengertian Motivasi Belajar Siswa

Perbuatan yang dilakukan ~ oleh  manusia ada  yang
melatarbelakanginya, sehingga orang tersebut dapat berbuat ataupun
bertindak. Suatu perbuatan baik disadari maupun tidak, jelas ada yang
mendasari atau yang menjadi pendorong seseorang untuk berbuat, daya
pendorong yang ada pada diri seseorang disebut dengan motivasi. Kata
motivasi ini sering disandingkan dengan kata motif. Adapun mengenai
pengertian motivasi belajar siswa dapat dipahami dari beberapa teori

yang ditemukan oleh penulis, diantaranya:

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan
kematangan psikologis siswa. Belajar merupakan suatu proses
atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam memperoleh
sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai hasil
dari pengalaman belajar.®

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif yang dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Berawal dari kata motif itu maka motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.’

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau
dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan

® Kompri, Motivasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 229
"Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 73
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berusaha untuk meniadakan dan mengelakkan perasaan tidak suka
itu. Dalam hal belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
dapat tercapai. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.®

Motif dan motivasi untuk pengertian yang sama yaitu segala
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan
sesuatu. Dalam hal belajar, motivasi itu sangat penting. Motivasi
adalah syarat mutlak untuk belajar.’

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Ada tiga unsur yang saling berkaitan yaitu
motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi,
motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan, dan motivasi
ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.*

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya.
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau
cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau
tinggi. Ada ahli psikologi pendidikan yang menyebut kekuatan
mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai
motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental
yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilaku belajar.Dalam motivasi terkandung adanya
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.**

Dari beberapa teori di atas disimpulkan bahwa motivasi belajar

siswa adalah energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan

pada diri siswa yang nampak dan dinyatakan dalam cara-cara bertingkah

laku dalam belajar. Motivasi yang kuat dalam belajar dapat mewujudkan

keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan adanya

motivasi belajar dapat menimbulkan keinginan untuk mengaktifkan siswa

h. 60

8lbid., h. 75

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-5, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

19 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.158
1 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 80
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untuk memulai belajarnya dan menggerakkan siswa untuk mengikuti
serangkaian proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan

belajar.

Macam-macam Motivasi
Motivasi sebagai daya pendorong atau penggerak seseorang
melakukan suatu perbuatan maka dari itu perlu dijaga dan dibina dengan
baik, agar senantiasa melakukan kegiatan yang positif sesuai dengan
tujuan. Dengan motivasi dapat memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar sehingga hasil yang diperolehnya akan maksimal.
Sadirman mengemukakan terdapat 2 macam motivasi yaitu:
1. Motivasi intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia
sudah rajin membaca buku-buku untuk dibacanya. Siswa yang
memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang
yang terdidik, yang berpengetahuan yang ahli dalam bidang studi
tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin

dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin dapat pengetahuan,
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tidak mungkin menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu

bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan

keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan.
2. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu
belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan
mendapat nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau
temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui
sesuatu, tetapi ingin mendapat nilai yang baik, atau agar mendapat
hadiah."

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa motivasi yang
timbul dari dalam diri individu disebut dengan motivasi intrinsik dan
motivasi yang ada karena adanya faktor lingkungan sosial individu lebih
jelasnya yaitu motivasi dari luar diri individu atau motivasi ekstrinsik,
motivasi ini akan muncul manakala ada rangsangan dari lingkup sosial
seseorang.

Penulis dalam penelitian ini mengkaji motivasi dari luar (motivasi
ekstrinsik), dalam hal ini lingkungan sekolah adalah faktor dari luar yang

merupakan pendorong atau penggerak terhadap aktivitas belajar siswa.

12 sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar., h. 91
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3. Fungsi motivasi
Motivasi belajar siswa sangat penting agar kegiatan-kegiatan belajar
yang dilakukan berjalan dengan baik. Dengan adanya motivasi belajar
yang tinggi juga akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Dengan
begitu motivasi ini memiliki fungsi yang sangat penting.

Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta

mengubah kelakuan. Jadi fungsi motivasi itu meliputi berikut ini.

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi mesin bagi mobil
besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan.*®

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi
dalam belajar yaitu dapat mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu, berguna untuk menentukan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. Dengan adanya motivasi
seseorang mampu menyeleksi perbuatan yang akan dilakukannya.

Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang
dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk
mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan
potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. Siswa
yang memiliki motivasi belajar akan tampak melalui
kesungguhan untuk terlibat di dalam proses belajar, antara lain
nampak melalui keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat,
menyimpulkan  pelajaran, mencatat, membuat  resume,
mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-latihan dan evaluasi
sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Di dalam aktivitas belajar
sendiri, motivasi individu dimanifestasikan dalam bentuk
ketahanan atau ketekunan dalam belajar, kesungguhan dalam
menyimak isi pelajaran, kesungguhan dan ketelatenan dalam
mengerjakan tugas dan sebagainya. Sebaliknya siswa-siswa yang

13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar., h.161
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tidak atau kurang memiliki motivasi, umumnya kurang mampu
bertahan untuk belajar lebih lama, kurang sungguh-sungguh di
dalam mengerjakan tugas. Sikap yang kurang positif di dalam
belajar ini semakin nampak ketika tidak ada orang lain yang
mengawasinya. Oleh karena itu, rendahnya motivasi merupakan
masalah dalam belajar, karena hal ini memberikan dampak bagi
ketercapaian hasil belajar yang diharapkan.**

Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari cara-cara bertingkah laku
dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi
cenderung memiliki kesungguhan dan ketahanan dalam dalam belajar.
Kesungguhan ini dapat dilihat beberapa aspek diantaranya keaktifan
bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, mencatat,
membuat resume, mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-latihan
dan evaluasi sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Dan sebaliknya siswa
yang kurang memiliki motivasi dalam belajar cenderung tidak melakukan
kegiatan tersebut.Tingkat tinggi rendahnya motivasi belajar siswa juga
nantinya akan mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan lebih banyak memiliki

pengetahuan daripada dengan siswa yang kurang memiliki motivasi

belajar.

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut Dimyanti dan Mudjiono faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar yaitu:

1 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 180
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a. Cita-cita atau aspirasi siswa

b. Kemampuan siswa

c. Kondisi siswa

d. Kondisi lingkungan siswa

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

f.  Upaya guru dalam membelajarkan siswa™
Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan

tujuan tertentu. Mengenai hal ini faktor yang mendorong motivasi belajar

seorang siswa diantaranya:

a. Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti
keinginan belajar berjalan, makan makanan yang lezat, dapat
membaca, dapat menyanyi dan sebagianya. Keberhasilan mencapai
keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan
dikemudian hari menimbulkan cita-cita. Timbulnya cita-cita
dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, nilai-
nilai kehidupan dan perkembangan kepribadian.
Cita-cita berawal karena suatu kemauan. Kemauan telah disertai

dengan perhitungan akal sehat. Cita-cita dapat berlangsung dalam

waktu sangat lama. Cita-cita siswa ingin menjadi sosok yang ia

!> Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran., h. 97
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inginkan akan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan
perilaku belajar.
Kemampuan siswa

Keinginan seorang siswa perlu dibarengi dengan kemampuan
atau kecakapan mencapainya. Misalnya keinginan membaca seorang
siswa perlu dibarengi dengan kemampuan mengenal dan
mengucapkan bunyi huruf-huruf. Dengan dukungan kemampuan
tersebut, maka keinginan siswa akan terpenuhi. Keberhasilannya
dalam membaca akan memuaskan dan menyenangkan hatinya.
Kemudian akan terjadi kegemaran untuk membaca. Secara ringkas
dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi
siswa untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani dapat
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit,
lapar, atau marah-marah akan mengganggu perhatian belajar.
Sebaliknya seorang siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan
mudah memusatkan perhatian.
Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan teman sebaya, kehidupan masyarakat, dan
lingkungan sekolah. Sebagai anggota masyarakat maka siswa akan

terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana alam, tempat tinggal
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yang kumuh, ancaman teman yang nakal, perkelahian antarsiswa,
akan mengganggu kesungguhan belajarnya. Sebaliknya lingkungan
sekolah yang indah, pergaulan siswa yang rukun, akan memperkuat
motivasi belajarnya. Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib,
dan indah motivasi belajar siswa dapat diperkuat.
Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.
Pengalaman dengan teman sebaya akan berpengaruh terhadap
motivasi belajarnya. Lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal,
dan pergaulan akan mengalami perubahan. Lingkungan budaya
siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio, televisi dan film
semakin menjangkau siswa. Kesemua lingkungan tersebut
mendinamiskan motivasi belajar.
Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Guru adalah seorang pendidik profesional. Guru setiap hari
bergaul dengan puluhan bahkan ratusan siswa. Adapun upaya guru
dalam membelajarkan siswa yaitu menyelenggarakan tertib belajar di
sekolah, = membina disiplin belajar dalam setiap kesempatan,
membina belajar tertib pergaulan, dan membina belajar tertib

lingkungan sekolah.
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5. Hakikat Pendidikan Agama Islam
Agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena tidak hanya mengatur kehidupan manusia di
dunia saja melainkan mengatur kehidupan akhirat. Agama Islam juga
dijadikan sebagai pendidikan dalam kehidupan manusia.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengimani, bertakwa berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab
suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.'®

Sedangkan menurut pendapat lain, pendidikan Islam adalah
suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan olen hamba Allah, sebagaimana
Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan
manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.*’

Dari kutipan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan Agama
Islam adalah suatu bidang studi atau mata pelajaran yang diberikan
kepada siswa yang tujuannya adalah untuk membentuk perilaku yang
baik secara vertikal kepada Allah SWT dan juga horizontal sesama
manusia.

Istilah “Pendidikan Agama Islam” di Indonesia dipergunakan
untuk nama suatu mata pelajaran di lingkungan sekolah-sekolah
yang berada di bawah Pembinaan Departemen Pendidikan
Nasional Pendidikan Agama dalam hal ini agama Islam termasuk
dalam strukutur kurikulum. la termasuk ke dalam kelompok mata
pelajaran wajib dalam setiap jalur jeni dan jenjang pendidikan,
berpadanan dengan mata pelajaran yang lainnya. Semenjak
Proklamsi Kemerdekaan Republik Indonesia sampai terwujudnya
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan disempurnakan dengan UU No. 20 Tahun 2003

1% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 21
' M. Arifin, llmu pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 24
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tentang Sistem Pendidikan Nasional eksistensi pendidikan Islam
sudah diakui oleh pemerintah sebagai mata pelajaran wajib di
sekolah.'®
Dasar atau pondasi Pendidikan Agama Islam adalah Al Qur’an dan Al
Hadits, yang keduanya merupakan sumber hukum Islam yang dapat
diyakini kebenarannya.Dalam hubungannya dengan Pendidikan Agama
Islam, dasar-dasar itu merupakan pegangan untuk memperkokoh nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya.

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan  keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi.*®

Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam adalah mendidik
anak, agar mereka menjadi muslim sejati, dan beramal sholeh serta

berakhlak mulia, mengabdi kepada Allah SWT berbakti kepada bangsa,

negara serta tanah air, agama dan bahkan sesama umat manusia.

Lingkungan Sekolah
1. Pengertian Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah terdiri dari dua kata yaitu lingkungan dan
sekolah. Adapun pengertian lingkungan dan sekolah dari beberapa teori

diantaranya:

'8 Ramayulis,llmu pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 41
19 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam., h. 22
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Lingkungan adalah ruang dan waktu yang menjadi tempat
eksistensi manusia. Secara fisiologis lingkungan meliputi segala
kondisi dan material jasmaniah dalam tubuh anak. Sedangkan
secara psikologis, lingkungan mencakup segala stimulasi yang
diterima oleh individu sejak dalam konsepsi, kelahiran sampai
pada kematian. Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan
yang merangsang siswa untuk belajar dan menikmati suasana
yang indah dan terjaga dari hal-hal yang merusaknya. Anak didik
akan tumbuh bersama lingkungannya dan dipengaruhi oleh
lingkungannya pula.?’

Secara historis istilah sekolah berasal dari bahasa Yunani
Kuno “sechola” atau “echole” yang artinya “waktu senggang,
liburan, atau istirahat”. Para bangsawan Romawi pada saat itu
memanfaatkan waktu senggang untuk mengisi kegiatannya
dengan berolahraga, berdiskusi/berdebat tentang segala macam
masalah  kehidupan dengan sesamanya. Sesuai dengan
perkembangan waktu akhirnya dari echole itu berubah menjadi
kata school, dan dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi
sekolah. Sekarang sekolah merupakan lingkungan pendidikan
yang secara sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-
aturan yang ketat seperti harus berjenjang dan berkesinambungan.
Sehingga disebut dengan pendidikan formal. Sekolah merupakan
suatu lembaga khusus, suatu wahana, suatu tempat untuk
menyelenggarakan pendidikan, yang didalamnya terdapat suatu
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.*

Lingkungan sekolah adalah lingkungan tempat terjadinya
proses pendidikan dan pembelajaran yang dilaksanakan secara
sistematis, terprogram dan terencana mulai dari tingkat dasar
sampai tingkat pendidikan yang lebih tinggi, sehingga nanti
hasilnya maksimal, baik bagi pendidik maupun bagi orang yang
menjadi subjek pendidikan itu sendiri yaitu anak didik. Sekolah
merupakan pusat dari segala kegiatan pendidikan. Adanya
pengaruh-pengaruh lingkungan sekolah baik secara langsung
maupun tidak langsung sangat mempengaruhi  proses
pembelajaran maupun hasil dari hasil proses pembelajaran
tersebut.??

20 Tatang, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia 2015), h. 39
21 Uyoh Sadulloh,Pedagogik Ilmu Mendidik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 197
22 Kompri, Manajemen Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 321
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah
adalah seluruh komponen atau bagian yang terdapat di sekolah yang
mana seluruh komponen dan bagian tersebut ikut berpengaruh dan
menunjang dalam proses pembelajaran di sekolah. Komponen yang ada
di lingkungan sekolah ini baik secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi proses pembelajaran. Lingkungan yang kondusif sangat

diperlukan agar dapat memberikan semangat siswa dalam belajar.

2. Fungsi dan Peranan Sekolah
Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional pada pasal 13 ayat (1) disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri
atas pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya.
Pendidikan formal adalah usaha pendidikan yang diselenggarakan
secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis melalui suatu
lembaga pendidikan yang disebut sekolah.
Pendidikan  informal adalah usaha pendidikan yang
diselenggarakan secara sengaja tetapi tidak berencana dan tidak
sistematis di luar lingkungan keluarga.
Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diselenggarakan
secara sengaja dan berencana tetapi tidak sistematis di
luarlingkungan keluarga dan sekolah.?®
Berdasarkan jalur pendidikan tersebut maka sekolah masuk ke dalam
jalur pendidikan formal. Lingkungan pendidikan di sekolah dirancang

dan disusun secara sistematis guna untuk mencapai tujuan pendidikan.

Sebagai lembaga pendidikan formal tentunya sekolah memiliki fungsi

ZFuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2013) h. 77
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dan peranan. Dengan adanya fungsi inilah yang akan memperjelas arah

tujuannya.

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan
nasional pembelajaran di sekolah hendaknya memiliki fungsi dan
tujuan yang mengacu pada pendidikan nasional. Dalam kaitan ini
hendaknya sekolah berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan
untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab?*.

Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan
keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta
memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa dari
keluarganya. Sementara itu dalam perkembangan kepribadian anak didik,
peranan sekolah dengan melalui kurikulum, antara lain sebagai berikut.

a. Anak didik belajar bergaul sesama anak didik, antara lain guru dengan
anak didik, dan antara anak didik dengan orang yang bukan guru
(karyawan)

b. Anak didik belajar menaati peraturan-peraturan sekolah

c. Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang
berguna bagi agama, bangsa dan negara.®

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan pendidikan formal yang

mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan

yang diperlukan bagi kepentingan anak yang sudah tidak mungkin lagi

2 Uyoh Sadulloh, Pedagogik llmu Mendidik., h. 198
*Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) h. 50



25

dapat dilayani sepenuhnya oleh orang tua. Materi yang diajarkan di
sekolah berhubungan langsung dengan usaha pengembangan ilmu
pengetahuan, memberikan sejumlah keterampilan dan kecakapan-
kecakapan tertentu, langsung atau tidak langsung untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat.

Lingkungan Sekolah Sebagai Faktor Ekstern Dalam Belajar

Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
sekitar yang memungkinkan untuk mendukung atau tidaknya aktivitas
belajar siswa.
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar siswa diantaranya:

a. Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara aatau jalan yang harus dilalui di
dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Guru biasa
mengajar dengan metode ceramah saja, siswa menjadi bosan,
mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif
berani mencoba metode-metode yang baru, Yyang dapat
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi
belajar siswa.

b. Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan
bahan pelajaran itu. Kurikulum yang kurang baik akan berpengaruh
tidak baik pula terhadap belajar.

c. Relasi guru dengan siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada di dalam proses itu
sendiri. Di dalam relasi yang baik siswa akan menyukai gurunya dan
menyukai mata pelajaran yang diberikannya. Sehingga siswa
berusaha mempelajari  sebaik-baiknya. Guru yang Kkurang
berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar-
mengajar kurang lancar, siswa merasa jauh dari guru, maka segan
berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
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Relasi siswa dengan siswa

Siswa yang mempunyai sifat kurang menyenangkan, rendah diri atau
mengalami tekanan batin akan diasingkan dalam kelompoknya. Jika
hal ini semakin parah, akan berakibat terganggunya proses belajar
mengajar. Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu,
agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa.
Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa
dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar, kedisiplinan
pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi, dan lain-lain.
Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan
disiplin pula, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap
belajarnya. Banyak sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang
sehingga mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang
bertanggungjawab karena bila tidak melaksanakan tugas, tidak ada
sanksi pula. Hal mana dalam proses belajar, siswa perlu disiplin
untuk mengembangkan motivasi yang kuat.

Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena
alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai
pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat
pelajaran yang lengkap dan tetap akan memperlancar penerimaan
bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah
menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan lebih
giat dan maju.

Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di
sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari.
Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa
masuk sekolah sore hari, sebenarnya kurang dipertanggung
jawabkan, di mana siswa harus beristirahat tetapi terpaksa masuk
sekolah, hinggan mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk
dan sebagainya. Sebaliknya siswa belajar di pagi hari, pikiran masih
segar, jasmani dalam kondisi, jadi memilih waktu sekolah yang tepat
akan memberi pengaruh yang positif terhadap belajar.

Standar pelajaran di atas ukuran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu
memberi pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa
kurang dan takut kepada guru. Tetapi berdasarkan teori belajar, yang
mengingat perkembangan psikis dan kepribadian siswa yang
berbeda-beda, hal tersebut terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan
materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang
penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.
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i. Keadaan gedung
Keadaan gedung harus memadai, sesuai dengan jumlah peserta
didik. Jika jumlah peserta didik banyak, maka dibutuhkan ruang
gedung yang memadai.

j.  Metode belajar
Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa
itu. Belajar yang baik untuk meningkatkan hasil belajar adalah
dilakukan secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang
baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat.

k. Tugas rumah
Waktu belajar yang utama adalah di sekolah, di samping untuk
belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan
yang lain. Maka diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi
tugas yang harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak
mempunyai waktu lagi untuk kegiatan lain.?

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan faktor sekolah yang
mempengaruhi  belajar ini diantaranya yaitu metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Maka dengan
demikian dapat dikategorikan mengenai lingkungan sekolah ini
mencakup lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan
sosial ini berkaitan dengan relasi (hubungan) antar individu yang ada di
dalam lingkungan sekolah tersebut seperti relasi (hubungan) guru
dengan siswa. Kemudian untuk lingkungan sosial berkaitan dengan
sarana dan fasilitas pembelajaran, kondisi gedung dan waktu belajar.
Jika sekolah berhasil menciptakan suasana yang kondusif bagi

pembelajaran, hubungan antar individu dilingkungan sekolah berjalan

*® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 65-69
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dengan baik dan yang menyangkut sarana dan fasilitas memadai dapat
memotivasi siswa untuk belajar.
C. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa
Motivasi merupakan suatu keadaan yang mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan belajar. Suatu motivasi belajar siswa dapat timbul dari
lingkungan di sekitar siswa tersebut. Lingkungan yang dimaksud yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Adapun lingkungan sekolah dimana siswa itu menimba ilmu memberikan
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Menurut Muhhibin Syah, lingkungan sosial sekolah seperti para
guru, para tenaga kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya)
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar
seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku
yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin
khususnya dalam belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat
menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat
dan tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan
siswa tersebut. Kondisi masyarakat dilingkungan kumuh yang serba
kekurangan dan anak-anak penganggur, misalnya akan sangat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan
menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi
atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum
dimilikinya.?’

Belajar adalah suatu proses yang timbul dari dalam, maka faktor motivasi
memegang peranan penting. Jika guru dan orang tua dapat memberikan
motivasi yang baik pada anak-anak maka timbullah dalam diri anak itu

dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. Anak dapat menyadari apa

gunanya belajar dan apa tujuan yang hendak dicapai dengan pelajaran itu, jika

?’Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135
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diberi perangsang. Motivasi sosial dapat timbul pada anak-anak dari orang-
orang lain disekitarnya seperti orang-orang tetangga, sanak saudara yang
berdekatan dengan anak-anak itu, dan dari teman-teman sepermainan
disekolahnya. Pada umumnya motivasi ini diterima anak tidak dengan

sengaja dan mungkin pula tidak dengan sadar.

D. Kerangka Konseptual Penelitian
1. Kerangka Berpikir
Pengertian kerangka berfikir sebagaimana dikemukakan oleh Edi
Kusnadi adalah “kerangka pemikiran (kerangka pikir) merupakan
penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan
dalam penelitian. Kerangka pemikiran yang berupa penjelasan sementara
ini merupakan argumentasi ilmiah yang mengarah pada jawaban
permasalahan secara deduktif yang dirumuskan dalam hipotesis”.28
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kerangka berpikir adalah suatu pernyataan yang dibuat oleh peneliti
sebagai suatu acuan dalam memberikan jawaban terhadap penelitian,
dengan kerangka berfikir ini arah penelitian akan dapat diketahui dengan
jelas. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni lingkungan

sekolah sebagai variabel bebas atau variabel (X), dan motivasi belajar

merupakan variabel terikat atau variabel ().

%8 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana pers dan STAIN
Metro, 2008), h. 57
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Sekolah merupakan salah satu lingkungan belajar setelah lingkungan
keluarga. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor dari
lingkungan.Lingkungan sekolah yang mencakup lingkungan sosial dan
non sosial Peserta didik akan belajar dengan tenang, tekun dan bergairah
apabila mereka berada pada lingkungan yang memiliki suasana dan
hubungan sosial yang menyenangkan. Lingkungan sekolah cukup
kondusif dalam membangkitkan semangat belajar. Guru-guru cukup
mengerti keadaan, karakteristik dan perkembangan peserta didik, maka
mereka menyajikan pelajaran, memberikan bimbingan dan layanan yang
baik. Peserta didik cukup tertantang dan terdorong untuk berprestasi dan
berkompetisi. Hubungan dengan teman-temannya yang akrab dan
mendorong ke arah yang positif akan membangun semangat belajarnya.

Keberhasilan belajar yang dipengaruhi oleh lingkungan non sosial
yaitu seperti ruangan tempat belajar peserta didik, penerangan yang baik,
ventilasi udara yang bagus, serta suasana disekitarnya yang mendukung.
Belajar membutuhkan kenyamanan, suasana yang tenang dan dukungan
fasilitas yang memadai. Peserta didik tidak mungkin akan belajar dengan
baik dalam ruangan yang sempit, panas, kotor dan berantakan.

Adapun kerangka berpikir yang dapat penulis sajikan dalam
penelitian ini adalah “Apabila lingkungan sekolah terhadap peserta didik
baik maka motivasi belajar peserta didik akan tinggi. Tetapi sebaliknya
lingkungan sekolah terhadap peserta didik kurang, maka motivasi belajar

peserta didik akan rendah”.
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2. Paradigma

Paradigma diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori
yang digunakan untuk merumuskan hipotesis dan teknik analisis statistik
yang akan digunakan.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa dalam
paradigma berfikir dalam sebuah bagan yang berisi uraian pokok unsur
penelitian mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel yang
lainnya yang menunjukkan gejala penelitian sehingga akan didapat arah

penelitian yang jelas.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2015), Cet ke-22, h. 42
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Gambar 1
Paradigma Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMAN 1 Kibang

H
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Berdasarkan gambar di atas dapat dipahami bahwa:

1. Jika lingkungan sekolah baik maka motivasi belajar siswa tinggi dan
menghasilkan hipotesis.

2. Jika lingkungan sekolah cukup maka motivasi belajar siswa sedang dan
menghasilkan hipotesis.

3. Jika lingkungan sekolah kurang maka motivasi belajar siswa rendah dan

menghasilkan hipotesis.
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E. Hipotesis Penelitian

Menurut Edi Kusnadi, Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa hipotesis merupakan
suatu jawaban sementara peneliti dalam suatu penelitian, sehingga untuk
memperoleh atau membuktikannya perlu adanya pengujian terlebih dahulu.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha : Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Kibang.

Ho . Tidak ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi
belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Kibang.

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu “Ada pengaruh

lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang”.

*°Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, h. 59
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang artinya
“penelitian yang mengambil data yang berbentuk kuantitatif’. Yang
menekankan “analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistik.”"

Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan
hasil-hasil pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil (Ho).
Dengan metode atau pendekatan kuantitatif akan diperoleh signifikansi
perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antarvariabel yang akan
diteliti.

Penelitian ini bersifat korelatif, karena penelitian ini membahas ada
tidaknya pengaruh antara dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian korelatif itu sendiri, yaitu
sebuah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan
dan apabila ada seberapa berat dan berarti tidaknya hubungan tersebut.

B. Variabel Dan Definisi Operasional Variabel

Definisi oprasional variabel adalah “definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat

diukur”.*

*' Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana pers dan STAIN
Metro, 2008), h.24
* Ibid., h. 75
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Dari uraian di atas, dapat penulis jelaskan bahwa yang dimaksud definisi
operasional variabel adalah kriteria atau ciri-ciri, indikator dari sebuah
variabel yang dapat diukur. Adapun yang menjadi variabel bebas yaitu
lingkungan sekolah sedangkan variabel terikatnya yaitu motivasi belajar.

1. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.*
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas adalah variabel yang
menyebabkan perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah adalah
seluruh komponen atau bagian yang terdapat di sekolah yang mana
seluruh komponen dan bagian tersebut ikut berpengaruh dan menunjang
dalam proses pembelajaran di sekolah.

Adapun indikator dari variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:

a. Hubungan antara guru dengan siswa

Pembelajaran di sekolah diawali dengan adanya hubungan guru
dengan siswa. Cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh hubungan
siswa tersebut dengan gurunya. Jika hubungan tersebut bernilai baik,
siswa akan menyukai gurunya dan ia akan menyukai mata pelajaran
yang akan diberikannya sehingga akan mendorong semangat siswa

untuk belajar. Tetapi sebaliknya jika siswa membenci gurunya, ia

%% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 49
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akan enggan untuk mempelajari mata pelajaran yang akan
diberikannya.
Hubungan antara siswa dengan siswa

Siswa di sekolah bukan hanya berhubungan dengan gurunya
akan tetapi ia akan lebih banyak bergaul dengan teman-temannya.
Pengaruh teman sangat besar terhadap kegiatan belajar di sekolah.
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk
dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik
akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya,
teman bergaul yang kurang baik pasti mempengaruhi yang sifat
buruk juga.
Hubungan antara siswa dengan staf administrasi sekolah

Di lingkungan sekolah bukan hanya proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Akan tetapi, lingkungan sekolah ini
merupakan lingkungan sosial bagi individu-individu yang ada di
dalamnya dan saling berinteraksi. Disini dapat kita lihat bahwasanya
terdapat hubungan antara siswa dengan staf administrasi sekolah.
Staf administrasi juga berperan dalam memotivasi siswa untuk
belajar seperti halnya mengingatkan siswa untuk segera masuk kelas
ketika waktunya sudah tiba dan memberi contoh teladan yang baik

bisa dalam hal kedisiplinan.
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Sarana dan fasilitas pembelajaran

Sarana dan fasilitas pembelajaran erat hubungannya dengan cara
belajar siswa. Alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang
diajarkan itu, alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada
siswa. Jika siswa menerima pelajaran dan menguasainya, maka
belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.
Kondisi gedung sekolah

Kondisi gedung yang memiliki ventilasi udara yang baik, sinar
matahari dapat masuk, penerangan lampu yang cukup, ruang kelas
yang luas dan gedung yang kokoh akan memperlancar kegiatan
belajar. Gedung sekolah yang memadai akan mendorong semangat
belajar siswa dengan begitu mereka akan nyaman belajar di dalam
ruangan tersebut dan belajar akan menyenangkan sehingga mereka
akan mudah menerima materi-materi pembelajaran.
Waktu belajar

Waktu belajar di dalam proses pembelajaran akan
mempengaruhi semangat siswa dalam belajar. Siswa yang belajar
pada pagi hari dengan siswa yang belajar pada siang hari akan
memiliki tingkat motivasi yang berbeda. Siswa yang belajar pagi

hari masih memiliki pikiran dan jasmani yang masih segar. Jika
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siswa belajar pada siang hari biasanya kondisi badan sudah lelah

sehingga sulit berkonsentrasi dalam belajar.

2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah “Variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain”.>*
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa variabel terikat
adalah variabel yang diukur untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
yang diberikan oleh variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa adalah
energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan pada diri
siswa yang nampak dan dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku
dalam belajar.
Adapun indikator dari variabel terikat dalam penelitian ini yaitu:
a. Keaktifan bertanya
Seseorang bertanya mengindikasikan ia ingin tidak tahu dan ia
ingin memperoleh suatu informasi. Dengan begitu seorang siswa
yang ingin bertanya maka ia ingin mengetahui apa yang telah ia
terima secara lebih dalam lagi.
b. Mengemukakan pendapat

Biasanya dalam kegiatan pembelajaran seorang guru ingin

mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi yang telah

% Edi kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis., h. 67
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disampaikan dengan bertanya kepada siswa. Siswa yang sudah
memahami materi-materi pelajaran ia akan mampu mengemukakan
pendapatnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran
tersebut.
Menyimpulkan pelajaran

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi ia akan
senang untuk belajar. Siswa akan cenderung menaruh perhatian dan
minat terhadap Kkegiatan-kegiatan belajar. Sehingga ia akan
berorientasi untuk menguasai materi pelajaran. Penguasaan materi
yang baik dapat dilihat ketika siswa mampu menyimpulkan pelajaran
dengan menggunakan bahasa sendiri.
Mencatat

Mencatat merupakan kegiatan menulis yang bertujuan untuk
menyimpan informasi yang telah diterima. Setiap orang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam hal ingatan. Jika seorang
peserta didik melakukan kegiatan mencatat dalam proses
pembelajaran, hal ini menandakan bahwa ia terdorong untuk aktif
dalam belajar.
Membuat resume

Siswa yang mampu membuat resume dalam belajar menandakan
bahwa ia rajin dalam belajar. Sebelum seorang siswa membuat

resume, ia harus membaca secara keseluruhan materi-materi



40

pelajaran. Selain itu, ia harus mampu memahaminya. Usaha inilah
yang dikatakan sebagai motivasi dalam belajar.
Mempraktekan sesuatu

Pembelajaran bukan hanya dilihat dari segi kognitif saja akan
tetapi dapat dilihat juga dari segi psikomotorik. Seorang siswa harus
bisa mempraktekan materi pembelajaran yang telah diajarkan.
Misalnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam terdapat
materi shalat maka siswa harus mampu mempraktekan gerakan-
gerakan shalat. Usaha siswa dalam mempraktekan gerakan tersebut
sudah termasuk bentuk motivasi siswa dalam belajar.
Mengerjakan latihan-latihan

Untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi
pelajaran dapat diukur melalui latihan-latihan soal yang diberikan
oleh seorang guru. Siswa yang rajin mengerjakan latihan-latihan soal
menandakan bahwa ia terdorong untuk sungguh-sungguh dalam
belajar.
Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian terhadap proses pembelajaran
yang telah dilakukan. Adapun tujuan dari evaluasi ini yaitu untuk
mengetahui tingkat kemajuan belajar siswa. Setiap siswa akan
mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Seorang siswa yang
mendapatkan hasil yang baik berarti ia memiliki motivasi belajar

yang yang tinggi begitupun sebaliknya.
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.®* Sedangkan menurut pendapat lain, populasi adalah
jumlah keseluruhan dari unit analisis (subjek) yang ciri-cirinya akan di
duga”.*® Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi
berhubungan dengan data, bukan manusianya.*’

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan populasi adalah segenap subjek penelitian baik yang
berwujud manusia ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang
lingkup sebuah obyek penelitian yang telah ditentukan. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang yang berjumlah 176 siswa.
Sampel

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti”.®
Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.®*® Sampel sering disebut

“contoh” yaitu himpunan bagian subset (subset) dari suatu populasi.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D., h. 80

% Edi kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis., h. 79

%73, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan., (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 118
% Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis., h.80

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D.,h. 81
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Sebagai bagian dari populasi, sampel memberikan gambaran yang benar
tentang populasi.*’

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sampel
adalah sebagian atau sekelompok dari sesuatu yang akan diteliti dan
sudah mewakili semua populasi.

Dalam menentukan besar kecilnya sampel yang akan diteliti,
dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto bahwa “Sebagai ancer-ancer, jika
peneliti memiliki beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat
menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut. Jika
jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga
150 orang dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket,
sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya”.**

Dalam menetapkan sampel apabila populasi cukup homogen
dan jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil 10% sampai
25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil
sebanyak 30% sampai 70%.*

Dari pendapat di atas, maka dalam penelitian ini jumlah populasi
untuk para siswa kelas XI SMAN 1 Kibang yaitu 176, maka sampel yang
telah diambil 25% dari populasi. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 44 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan proportionate random sampling. Proportionate random

“0W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 78
*! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 95
*2 Edi kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis., h. 82
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sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan apabila
sifat atau unsur dalam populasi tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Dalam hal ini peneliti menentukan sampel dengan
mengambil 2 kelas sebagai sampel. Karena di sekolah tersebut terbagi
menjadi dua jurusan yaitu jurusan MIA dan ISOS maka peneliti telah
mengambil sampel dari masing-masing jurusan satu kelas. Jumlah
sampel yang telah ditentukan yaitu 44 siswa dan jika dibagi dengan dua
jurusan maka akan mendapatkan hasil setiap jurusan diambil satu kelas
dengan jumlah jumlah 22 siswa. Sehingga peneliti telah mengambil 22
siswa dari kelas MIA 1 dan dan 22 siswa dari kelas ISOS 1. Kemudian
untuk kelas yang tidak dijadikan sampel telah peneliti gunakan sebagai
kelas untuk uji validitas dan reliabilitas angket dengan jumlah responden

10 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Angket/ kuisioner

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
dengan maksud agar orang diberi tersebut bersedia memberikan respons
sesuai dengan permintaan pengguna.*® Sedangkan menurut Sugiyono,

kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian., h. 103
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memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada kepada
responden untuk dijawabnya.**

Berdasarkan pembagiannya metode angket ada dua jenis yaitu
langsung dan tak langsung. Dalam penelitian ini penulis telah
menggunakan angket langsung, dimana angket diberikan kepada
responden yaitu siswa. Metode angket langsung digunakan untuk
mencari informasi tentang permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa.

Angket yang disebar tersebut merupakan angket dalam bentuk
pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban dan skor jawaban yang
diberikan adalah sebagai berikut.

A : 4 (selalu)
B : 3 (sering)
C : 2 (kadang-kadang)
D: 1 (tidak pernah)
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa
buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian

dan sebagainya. Sumber informasi dokumenter pada dasarnya adalah

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 142
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segala macam bentuk sumber informasi yang berhubungan dengan
dokumen, baik yang resmi maupun tidak resmi.*

Dari pendapat di atas penulis berasumsi bahwa metode dokumentasi
adalah yang digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis.
Dokumentasi ini  ditujukan kepada staf administrasi. Penulis
menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang struktur
organisasi sekolah, daftar guru, pegawai, sarana prasarana dan daftar
siswa di SMAN 1 Kibang dan hal-hal lain yang berkaitan dengan

penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam

mengumpulkan data.*® Dalam hal ini perlu dijelaskan secara rinci bagaimana

instrumen dirancang dan disusun sesuai dengan indikator yang telah

ditetapkan, sehingga dapat disajikan dalam Kisi-kisi pengembangan instrumen

yang menggambarkan jumlah dan urutan item yang ada pada setiap variabel

yang akan dituangkan dalam lembaran instrumen penelitian.

1.

Rancangan Kisi-Kisi Instrumen

Dalam hal perencanaan instrumen, maka terlebih dahulu menyusun
instrumen setiap variabel dengan membuat tabel spesifikasi. Dalam hal
ini perlu dijelaskan secara rinci bagaimana instrumen dirancang dan

disusun sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, sehingga dapat

** Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis., h. 102
*® Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan,(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 168



46

disajikan dalam Kisi-kisi pengembangan instrumen yang menggambarkan
jumlah dan urutan item yang ada pada setiap variabel yang akan
dituangkan dalam lembaran instrumen penelitian.

Ada dua macam Kisi-kisi yang harus disusun oleh seorang peneliti
sebelum merancang instrumen yaitu :

a. Kisi-kisi umum adalah  Kisi-kisi yang dibuat untuk
menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi
dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan
instrumen yang mungkin dapat dipakai.

b. Kisi-kisi  khusus vyaitu kisi-kisi yang dibuat untuk
menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk
semua instrumen.*’

Tabel 1
Kisi-kisi Umum Instrumen
No | Variabel penelitian | Sumber data Metode Instrumen
1 Variabel bebas: | Siswa Angket Angket

lingkungan sekolah

2 Variabel  terikat: | Siswa Angket Angket

motivasi belajar

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 206
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No

Variabel

penelitian

Indikator

Butir Soal

Jumlah

Variabel  bebas:
lingkungan

sekolah

Hubungan antara
guru dengan
siswa

Hubungan antara
siswa dengan
siswa

Hubungan antara
siswa dengan staf
administrasi
sekolah

Sarana dan
fasilitas
pembelajaran
Kondisi gedung
sekolah

Waktu belajar

1,2

3,4

5,6

7,8
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9
10
Variabel  terikat: Keaktifan 1,2
motivasi belajar bertanya
Mengemukakan 3,4
pendapat
Menyimpulkan 5
pelajaran
Mencatat 6
Membuat resume 7
Mempraktekan 8
sesuatu
Mengerjakan 9
latihan-latihan
Evaluasi 10

2.

Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen merupakan pengetesan item-item instrumen

yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas dan realibilitas

instrumen penelitian. Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk
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pengumpulan data yang sesungguhnya, terlebih dahulu di lakukan
pengujian instrumen dengan melakukan uji coba pada responden di luar
sampel penelitian. Kemudian hasilnya dianalisis dan selanjutnya
ditentukan layak atau tidak item tersebut digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai variabel lingkungan sekolah dan motivasi

belajar.

1. Validitas

Validitas atau kesahihahan berasal dari kata validity yang berarti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya.*® Validitas adalah alat ukur yang
digunakan untuk mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya valid
atau tidak valid. Agar penelitian ini dikatakan valid maka harus
terdapat alat ukur yang dapat disajikan terhadap acuan, yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.
Kevalidan penelitian dapat dilihat dengan menggunakan rumus

Product Moment berikut ini:

o DXy
TR

Keterangan :

Iy : angka indeks Korelasi “r” Product Moment
sz : jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan

> y>  :jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan

“® Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis., h. 106
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2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.*
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah
dua dari Spearman Brown, dengan rumus:

2rb
B 1+7rb

ri

keterangan:
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.>

F. Teknik Analisis Data

Menganalisa data hasil penelitian merupakan langkah akhir yang
digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan dalam obyek penelitian
terhadap gejala-gejala yang timbul, agar dapat dinyatakan dengan baik dan
benar. Maka setelah data hasil penelitian terkumpul, khususnya data angket
kemudian data tersebut diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus
statistik. Rumus yang digunakan adalah chi kuadrat karena data-data tersebut
merupakan data kuantitatif. Adapun rumus statistik yang akan digunakan

adalah rumus chi kuadrat sebagai berikut:

X2 _ Z(fo _fhfh)z

**bid., h. 111
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 131



o1

Keterangan

7 : Chi kuadrat

fo : Frekuensi yang diperoleh/diobservasi
f, : Frekuensi yang diharapkan®

Setelah data diolah dan dianalisa menggunakan rumus chi kuadrat di atas,
maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan atau

chi kuadrat hitung dengan harga chi kuadrat tabel.

> Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 107
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 1 Kibang

SMAN 1 Kibang berdiri pada tahun 2001. Cikal bakal
berdirinya SMA ini tidak lepas dari sejarah pemekaran wilayah
antara Kota Madya Metro dan Lampung Timur. Pada awalnya terjadi
dualisme yang cukup serius untuk mendirikan sekolah ini, ada yang
pro dan ada yang kontra, dikarenakan letaknya yang dekat dengan
perbatasan. Maka dengan inisiatif Dewan DPR pada saat itu bersama
dengan para jajarannya mengusulkan untuk memasukkan daerah
Kibang menjadi satu daerah dengan Kabupaten Lampung Timur,
bukan dengan wilayah Metro.

Hal ini dikarenakan, daerah Kibang pada saat itu sangat
membutuhkan adanya sebuah sekolah. Hasil dari inisiatif tersebut
membuahkan daya tarik terhadap pemerintah Lampung Timur untuk
memberikan bantuan dana operasional dalam pemberdirian sekolah
tersebut. Pada akhirnya, SMA Kibang masuk menjadi satu dengan
Lampung Timur.

Berdasarkan keputusan Bupati Lampung Timur menimbang
bahwa dengan adanya unit baru SLTP dan SMU di Kabupaten

Lampung Timur dipandang perlu penetapan status negeri dan



b.
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penomoran sekolah dalam wilayah Kabupaten Lampung Timur.
Mengingat Peraturan Pemerintan Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pedidikan Menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1990 Nomor 36, Tambahan Lembaran NKRI Nomor 3412)
sebagaimana telah diubah dengan Perpu Nomor 56 Tahun 1998
Nomor 91.

Memutuskan penetapan penegrian SLTP dan SMU Kabupaten
Lampung Timur pada tanggal 12 Mei 2003. Hal tersebut
berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 060 /

U/ 2002 tanggal 26 April 2002 tentang Pedoman Pendirian Sekolah.

Visi dan Misi SMAN 1 Kibang
1) Visi SMAN 1 Kibang
“Beriman, bertagwa, berakhlak mulia, berprestasi, menguasai
iptek dan peduli lingkungan”.
2) Misi SMAN 1 Kibang
a) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.
b) Meningkatkan prestasi peserta didik di bidang akademik
dan non akademi
¢) Melaksanakan pembelajaran yang kreatif, inovatif berasis
teknologi informasi

d) Menumbuhkembangkan pendidikan berbasis karakter
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e) Menerapkan disiplin dengan mengedepankan suri tauladan

f) Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap
lingkungan

g) Menumbuhkembangkan kepercayaan masyarakat dan
stakeholders terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah

h) Mengembangkan minat, bakat dan kreatifitas peserta didik
agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi yang
dimiliki

i) Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah

j)  Meningkatkan pelayanan prima bidang administrasi yang

profesional, efektif, dan efisien.

Struktur Organisasi dan Sarana PrasaranaSMAN 1 Kibang

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai struktur
organisasi kepengurusan di SMAN 1 Kibang terlampir. Adapun
mengenai jabatan pada struktur organisasi tersebut diantaranya:
Kepala Sekolah : Drs. Khairul, MM

Wakasek Bidang Kurikulum  : Sri Puji Lestari, S. Ant

Wakasek Bidang Kesiswaan : Mugiarto, S. Pd

Wakasek Bidang Humas : Kuswiyono, S. Pd

Wakasek Bidang Sapras : Hartoyo, M. Ti

Kepala Tata Usaha : Andri Suryadi, S. Pd
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Adapun mengenai sarana dan prasarana SMAN 1 Kibang yang
berkaitan dengan ruang sekolah seperti ruang kelas, ruang
perspustakaan, laboratorium dan sebagainya dapat dilihat pada tabel

berikut, sedangkan untuk denah lokasi SMAN 1 Kibang terlampir.

Tabel 3
Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 1 Kibang

Kondisi Bangunan
No Nama Bangunan Jumlah
Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1 Ruang kelas 18 18 - -
2 Perpustakaan 1 1 - -
3 Laboratorium 4 4 - -
4 Ruang kepsek 1 1 - -
5 Ruang guru 1 1 - -
6 Ruang TU 1 1 - -
7 Ruang pertemuan 1 1 - -
8 Mushola 1 1 - -
d. Tata Tertib SMAN 1 Kibang

Berikut adalah tata tertib SMAN 1 Kibang:
1) Berpakaian seragam lengkap.
2) Masuk dan keluar kelas sesuai jadwal.

3) Tidak berambut panjang dan berkumis tebal bagi pria.



4) Tidak membawa senjata tajam.
5) Membiasakan 4S (senyum, salam, sapa dan salim)
6) Tidak memakai pakaian ketat bagi perempuan.
7) Tidak memalsukan surat ijin sakit.
8) Tidak memalsukan tanda tangan orang tua.
9) Tidak memakai aksesoris berlebihan.
10) Dilarang membawa dan menggunakan obat-obatan terlarang.
11) Dilarang merokok.
12) Dilarang bertatto.
13) Dilarang mencuri
e. Daftar Nama Guru SMAN 1 Kibang
Tabel 4

DAFTAR NAMA GURU DAN PEGAWAI
SMA NEGERI 1 KIBANG
TP. 2018/2019

NAMA NO NAMA
Drs. Khairul, MM 35 Wiyono, S. Ag
Eko Yuanto, S. Pd 36 Misbah, S. Pd
Drs. Turyanto 37 Sri Iriyani, SE
Suwarjo 38 Edison, S. Ag
Drs. Kusdiyanto 39 Maryono, S. Pd
Drs. Suparno, M. Pd 40 Umirul Fitri, S. Pd
Drs. Sobirin 41 Nanang Mariyanto, S. Pd
Maria Theresia Dwi W., S. Pd | 42 Eni Suwartinah, S. Pd
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9 | Mugiarto, S. Pd 43 Marlin Dianan, S. E
10 | Kuswiyono, S. Pd 44 Anisa Hidayati, S. Pd
11 | Tri Waryati, S. Ag 45 Maritson Sinaga, S. Pd. K
12 | Maryuni, S. Pd 46 Susanto

13 | Dra. Rosmeliana 47 Lia Pratiwi, S. Pd

14 | R. Apriya Santoso, S. Ag 48 Riska Kartini, S. Pd
15 | Hartoyo, S. Pd., MTI 49 Minto Asri, S. Pd

16 | Ria Karyanti, M. Pd 50 Lia Agustina, S. Pd
17 | Drs. Supriyanto 51 Rika Fitri Handayani, S. Pd
18 | Sari Kartini, S. Pd 52 Andri Suryadi, S. Pd
19 | Badarudin, S. Ag 53 Sukartini

20 | Eka Sulistiyowati, S. Pd 54 Supinah

21 | Rahma Ismawati, S. Pd 55 Sumiatun

22 | Sri Puji Lestari, S. Ant 56 Sam’un

23 | Irawati, S. Pd 57 Sunardi

24 | Lisda Mastina, M. Pd 58 Paryono

25 | Riduan Agus, S. Pd 59 Ririn Beni Wijayanti
26 | Enia Wati, S. Pd 60 Suyatno

27 | Mulyadi, S. Pd 61 Sucipto

28 | Devie Ambarwati, M. Pd 62 Bandi

29 | Eliyawati, S. E 63 Lutfi Amanda, S. Pd
30 | Eko Noprianto, S. Pd 64 Maulana Ngali Ashari
31 | Rodiyah, S. Pd 65 Suwito

32 | Astri Mela Agustin, S. Pd 66 Winarno
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33 | Lijo Choirul, S. Ag 67 Sudi Irawan
34 | T. Agus Widodo, S. Pd
f.  Daftar Jumlah Siswa SMAN 1 Kibang
SMAN 1 Kibang memiliki jumlah kelas 18, dengan tiga tingkatan,
kelas X sebanyak 6 kelas, kelas XI sebanyak 6 kelas dan kelas XII
sebanyak 6 kelas. Lebih jelasnya akan di paparkan dalam bentuk
tabel di bawah ini.
Tabel 5
Jumlah Keadaan Siswa SMAN 1 Kibang
No Kelas Jumlah Jumlah
Laki-Laki Perempuan Total
1 XMIA1 4 21 25
2 XMIA 2 3 22 25
3 XMIA 3 4 21 25
4 X 1SOS 1 12 13 25
5 X ISOS 2 12 15 27
6 X ISOS 3 9 15 24
7 XIMIA1 12 23 35
8 XI MIA 2 7 26 33
9 XIMIA 3 12 22 34
10 XI'1SOS 1 10 15 25
11 XI'1SOS 2 10 15 25
12 XI'1SOS 3 10 14 24
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13 XIIMIA1 6 19 25
14 XII MIA 2 8 17 25
15 XII MIA 3 6 17 23
16 XI'1SOS 1 9 15 24
17 XI1'1SOS 2 10 15 25
18 XI1'1SOS 3 7 15 22

Jumlah 464

Temuan Khusus

1.

Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas

Untuk menguji validitas dan reliabilitas angket yang akan digunakan
dalam penelitian dan mengambil data mengenai variabel tentang
lingkungan sekolah dan motivasi belajar, peneliti menggunakan rumus
Product Moment dan Spearman Brown.

Berdasarkan uji validitas yang telah peneliti lakukan mengenai
angket lingkungan sekolah kepada 10 responden dengan menggunakan
rumus Product Moment dapat diperoleh hasil dengan nilai r hitung (ryy)
untuk item soal nomor 1 = 0,973, nomor 2 = 0,945, nomor 3 = 0,921,
nomor 4 = 0,978, nomor 5 = 0,924, nomor 6 = 0,971, nomor 7 = 0,926,
nomor 8 = 0,958, nomor 9 = 0,931, nomor 10 = 0,994. Untuk r tabel,
pada taraf signifikan 5% untuk N=10, diperoleh hasil 0,632 maka dapat
disimpulkan angket tersebut sangan valid karena r hitung (ryy) lebih besar
dari r tabel. Kemudian untuk uji reliabilitas menggunakan rumus

Spearman Brown diperoleh hasil 0,993 dan kemudian dikonsultasikan
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dengan kriteria indeks reliabilitas maka tergolong sangat tinggi karena
terletak diantara 0,800 — 0,100. Adapun mengenai perhitungannya sudah
terlampir

Selanjutnya berdasarkan uji validitas yang telah peneliti lakukan
mengenai angket motivasi belajar siswa kepada 10 responden dengan
menggunakan rumus Product Moment dapat diperoleh hasil dengan nilai
r hitung (ryy) untuk item soal nomor 1 = 0,985, nomor 2 = 0,964, nomor
3 =0,944, nomor 4 = 0,968, nomor 5 = 0,966, nomor 6 = 0,970, nomor 7
= 0,967, nomor 8 = 0,968, nomor 9 = 0,976, nomor 10 = 0,972. Untuk r
tabel, pada taraf signifikan 5% untuk N =10, diperoleh hasil 0,632 maka
dapat disimpulkan angket tersebut sangan valid karena r hitung (rxy)
lebih besar dari r tabel. Kemudian untuk uji reliabilitas menggunakan
rumus Spearman Brown diperoleh hasil 0,988 dan kemudian
dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitas maka tergolong sangat
tinggi karena terletak diantara 0,800 — 0,100. Adapun mengenai

perhitungannya sudah terlampir.

Data tentang Lingkungan Sekolah

Data tentang lingkungan sekolah di SMAN 1 Kibang diperoleh dari
penyebaran angket ke dalam bentuk angka dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. Alternatif A diberi skor 4, selalu

b. Alternatif B diberi skor 3, sering



C.

d.

Alternatif C diberi skor 2, kadang-kadang

Alternatif D diberi skor 1, tidak pernah
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Adapun data dari hasil penyebaran angket pengaruh lingkungan sekolah

di SMAN 1 Kibang, penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 6

Tabulasi Data Jawaban dari 44 Responden tentang Lingkungan

Sekolah di SMAN 1 Kibang

No | Nama Skor Setiap Item Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 10 Total
1 AA 4 2 2 2 1 2 2 2 3 22
2 AD 3 2 3 3 1 4 4 4 3 31
3 AS 4 3 4 2 2 3 1 2 3 26
4 BK 3 2 4 3 3 3 4 2 3 30
5 BW 4 2 4 3 4 3 2 2 3 29
6 CA 3 1 3 2 1 1 1 1 2 16
7 CM 4 3 3 3 4 3 2 3 3 32
8 | DA 4 2 4 | 4 | 2 2 3 3 3 30
9 DF 4 2 4 3 1 1 2 2 4 25
10 | DG 4 3 4 4 3 3 4 3 4 36
11 | DI 4 3 3 | 3 2 4 3 3 3 30
12 | DS 4 2 4 3 1 3 4 2 3 30
13| ER 4 2 3 4 2 2 1 2 2 24
14| FA 4 2 4 3 3 2 2 2 2 26
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15

FL

22

16

FM

32

17

HK

35

18

HU

30

19

30

20

32

21

JS

32

22

LA

26

23

LS

32

24

MD

33

25

MF

30

26

MR

32

27

NA

20

28

NN

32

29

NR

26

30

PU

22

31

RA

29

32

RH

30

33

RM

32

34

SA

29

35

SH

33

36

SN

30

37

SR

28

38

SW

27
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39 | VE 2 2 4 3 4 4 4 2 2 3 30
40 | VN 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 30
41 | YA 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 30
42 | YD 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 32
43 | Yl 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 25
44 | YS 4 2 4 3 3 2 3 2 3 4 30

JUMLAH | 157 | 106 | 160 | 123 | 105 | 122 | 118 | 117 | 127 | 133 | 1268

Sumber: hasil penyebaran angket pada 16 April 2019

Berdasarkan data di atas, dapat diperoleh skor tertinggi yaitu 36
sedangkan skor terendahnya vyaitu 16. Selanjutnya dianalisis untuk
mencari nilai baik, cukup dan kurang dari pengaruh lingkungan sekolah
dengan membuat tabel frekuensi terlebih dahulu. Adapun rumus untuk
menetukan interval kelasnya yaitu:

Nilai Tertinggi - Nilai Terendah +1
Jumlah Kategori

Interval =

36—16+1

Interval = 7

Dari data interval di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel distribusi

sebagai berikut:




Tabel 7
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Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Lingkungan Sekolah di

SMAN 1 Kibang

No | Interval Kelas Frekuensi Kategori Persentase
1. 30-36 27 Baik 61,36 %
2. 23-29 12 Cukup 27,28 %
3. 16 — 22 5 Kurang 11,36 %
Jumlah 44 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa
motivasi belajar siswa untuk 44 siswa yang menjadi anggota sampel
penelitian diperoleh hasil yaitu 27 siswa menyatakan bahwa lingkungan
sekolah di SMAN 1 Kibang masuk ke dalam kategori baik. Data ini
dilihat dari hasil penskoran angket yang telah diisi. Kemudian untuk
persentase peneliti menghitung dengan cara (27:44) x 100% maka
hasilnya 61, 36%. Kemudian 12 siswa menyatakan bahwa lingkungan
sekolah di SMAN 1 Kibang masuk ke dalam kategori cukup. Data ini
dilihat dari hasil penskoran angket yang telah diisi. Kemudian untuk
persentase peneliti menghitung dengan cara (12:44) x 100% maka
hasilnya 27,28%. Selanjutnya 5 siswa menyatakan bahwa lingkungan
sekolah di SMAN 1 Kibang masuk ke dalam kategori kurang. Data ini

dilihat dari hasil penskoran angket yang telah diisi. Kemudian untuk
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persentase peneliti menghitung dengan cara (5:44) x 100% maka hasilnya

11,36%.

Data tentang Motivasi Belajar Siswa

Data tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 1 Kibang diperoleh dari penyebaran angket ke
dalam bentuk angka dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Alternatif A diberi skor 4, selalu

b. Alternatif B diberi skor 3, sering

c. Alternatif C diberi skor 2, kadang-kadang

d. Alternatif D diberi skor 1, tidak pernah
Adapun data dari hasil penyebaran angket motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang, penulis

sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 8
Tabulasi Data Jawaban dari 44 Responden tentang Motivasi Belajar

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1

Kibang
No | Nama Skor Setiap Item Soal Skor
total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 AA 3 2 3 1 3 2 3 2 4 3 26
2 AD 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 29
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AS

23

BK

31

BW

20

CA

18

CM

31

DA

34

DF

31

10

DG

38

11

Dl

31

12

DS

31

13

ER

13

14

FA

29

15

FL

23

16

FM

20

17

HK

29

18

HU

31

19

29

20

32

21

JS

27

22

LA

26

23

LS

31

24

MD

25

25

MF

31

26

MR

26
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27 NA 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 26
28 NN 2 3 2 4 2 4 3 3 4 4 31
29 NR 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 32
30 PU 4 4 3 2 2 2 4 2 4 2 29
31 RA 2 2 2 2 1 2 4 1 4 4 24
32 RH 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 31
33 RM 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 32
34 SA 3 2 4 3 1 3 3 2 3 2 26
35 SH 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 31
36 SN 4 4 3 3 3 1 4 2 4 3 31
37 SR 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 21
38 SW 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 21
39 VE 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 32
40 VN 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
41 YA 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 31
42 YD 3 4 2 3 2 4 4 2 4 4 32
43 Yl 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21
44 YS 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 31
JUMLAH | 120 | 128 | 118 | 113 | 101 | 123 | 143 | 114 | 140 | 127 1228

Sumber: hasil penyebaran angket pada 16 April 2019

Berdasarkan data di atas, dapat diperolen skor tertinggi yaitu 38

sedangkan skor terendahnya vyaitu 13. Selanjutnya dianalisis untuk

mencari nilai tinggi, sedang dan rendah dari motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang dengan




membuat tabel frekuensi terlebih dahulu. Adapun rumus
menetukan interval kelasnya yaitu:

Nilai Tertinggi - Nilai Terendah +1
Jumlah Kategori

Interval =

Interval = 38_Tlg+1=8,66 dibulatkan menjadi 9
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untuk

Dari data interval di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel distribusi

sebagai berikut:

Tabel 9

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Motivasi Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1

Kibang
No | Interval Kelas Frekuensi Kategori Persentase
1. 31-39 22 Tinggi 50 %
2. 22-30 15 Sedang 39,09 %
3. 13-21 7 Rendah 15,91 %
Jumlah 44 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa

motivasi belajar siswa untuk 44 siswa yang menjadi anggota sampel

penelitian diperoleh hasil yaitu 22 siswa menyatakan bahwa motivasi

belajar masuk ke dalam kategori tinggi. Data ini dilihat dari hasil

penskoran angket yang telah diisi. Kemudian untuk persentase peneliti

menghitung dengan cara (22:44) x 100% maka hasilnya 50%. Kemudian
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15 siswa menyatakan bahwa motivasi belajar masuk ke dalam kategori
sedang. Data ini dilihat dari hasil penskoran angket yang telah diisi.
Kemudian untuk persentase peneliti menghitung dengan cara (15:44) x
100% maka hasilnya 39,09%. Selanjutnya 7 siswa menyatakan bahwa
motivasi belajar masuk ke dalam kategori rendah. Data ini dilihat dari
hasil penskoran angket yang telah diisi. Kemudian untuk persentase

peneliti menghitung dengan cara (7 : 44) x 100% maka hasilnya 15,91%.

Pengujian Hipotesis

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul
maka selanjutnya data-data tersebut akan dianalisa. Proses analisis ini
sangat penting dilakukan dalam setiap penelitian. Karena dalam analisa
data ini, data-data yang masih mentah akan diolah dan diberikan
interpretasi, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diuji kebenarannya.

Agar dapat melakukan pengujian hipotesis ini maka data-data yang
telah ada akan dianalisa dan diolah dengan menggunakan rumus Chi

Kuadrat, adalah sebagai berikut :
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Tabel 10
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 1 Kibang

Motivasi belajar siswa
Lingkunga Tinggi Sedang Rendah | Jumlah
Sekolah
Baik 20 6 1 27
Cukup 2 5 5 12
Kurang 0 4 1 5
Jumlah 22 15 7 44

Berdasarkan tabel di atas diketahui Frekuensi yang Diperoleh (f,) adalah 20,
6, 1, 2, 5, 5,0, 4, dan 1. Kemudian untuk mendapatkan Frekuensi yang
Diharapkan (f,) menggunakan rumus sebagai berikut :

_ (Total Baris) (Total Kolom)
N

i

Langkah berikutnya penulis membuat tabel kerja untuk menghitung

harga Cih Kuadrat ( z*) seperti tabel berikut ini dengan rumus :

Untuk mempermudah dalam mencari nilai Chi Kuadrat (;(2)

menggunakan tabel bantu sebagai berikut :




Tabel 11
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Tabel kerja Perhitungan Chi Kuadrat (7*) tentang Pengaruh
Lingkungan Sekolahterhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang

Cy XTI f —f )
No | f, f, _(ewxny) (foFo) | (Fo—Fr)? Sy
N fh
1. | 20 27;422: 135 6,5 42.25 3,12963
2. | 6 274’;15= 9,2 32 10,24 1,11304
3. 1 274: 7= 4,29 329 | 108241 25231
4. | 2 |BX22_g4 4 16 2 66667
44
5. | 5 12;415: 4.09 091 | 08281 0,20247
6. | 5 124 z 7-19 3.1 9,61 5,05789
7.1 o 22295 25 6,25 25
44
8. | 4 |2 1‘415: 1,7 23 5,29 311176
9. | 1 5;“—47= 0,79 021 | 00441 0,05582
f_f Y
Jumlah 7= 2@220,36

h

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui harga Chi Kuadrat

Hitung (7°n)sebesar 20,36. Selanjutnya interpretasi terhadap y°n tersebut
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dengan terlebih dahulu memperhitungkan df atau db-nya. df atau db = (c-1)(r-
1) = (3-1)(3-1) = 2 x 2 = 4. Dengan memperhitungkan df sebesar 4, diperoleh
harga kritik Chi Kuadrat sebagai berikut : Pada taraf signifikan 5% = 9,488

dan pada taraf signifikan 1% = 13,277.

Ternyata y> hitung lebih besar dari pada e, baik pada taraf
signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% yakni 9,488 <20,36>13,277.
Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima danhipotesis Nol (Ho) ditolak.
Dengan demikian ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 1 Kibang.

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk mengetahui
seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lain yaitu
antara variabel bebas (lingkungan sekolah) dengan variabel terikat (motivasi
belajar siswa) pada mata pelajaran pendidikan agamaislam di SMAN 1
Kibang, dapat digunakan koefisien kontingensi (KK) vyang sering

dilambangkan dengan C dengan rumus sebagai berikut:
2
C=|—
X+ N
2
co 0,36
20,36+ 44
/20,3
C= [——
64,3

[e2B <>}
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Agar harga C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat
asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan koefisien
kontingensi maksimum, yang bisa terjadi. Harga C maksimum ini dihitung

dengan rumus:

C Maks=1/M
M

M di sini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. Dalam
perhitungan di atas daftar kontingensi terdiri atas 3 baris dan 3 kolom,

sehingga:

M -1
C maks =,|——

_ /% _ \/g — J/0.666 — 0816

Makin dekat harga C kepada Cmaks makin besar derajat asosiasi antara
faktor. Dari perhitungan diatas, bila dibandingkan dengan harga C = 0,562

dengan harga Cmaks = 0,816

0,562
Maka hasilnya diperoleh x100% = 68%
0,816
Hal ini menunjukkan bahwa derajat hubungan tergolong tinggi. Variabel X
sangat berpengaruh terhadap variabel Y, vyaitu lingkungan sekolah

mempengaruhi motivasi belajar siswa sebesar 68%.

C. Pembahasan
Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang menentukan

tinggi rendahnya motivasi belajar siswa. Lingkungan sekolah yang di
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dalamnya terdapat unsur lingkungan sosial dan non sosial dapat menentukan
tingkat tinggi rendahnya motivasi belajar siswa. Peserta didik akan belajar
dengan tenang, tekun dan bersemangat apabila berada pada lingkungan yang
memiliki suasana yang kondusif.

Berdasarkan hasil angket pengaruh lingkungan sekolah diketahui bahwa
44 peserta didik menjadi sampel sebanyak sebanyak 27 siswa menjawab baik
(61,36%) dan 12 siswa menjawab cukup (27,28%) serta 5 siswa menjawab
kurang (11,36%). Sedangkan hasil angket motivasi belajar siswa yang
diketahui 44 peserta didik menjadi sampel, sebanyak 22 siswa menjawab
tinggi (50%) dan 15 siswa menjawab sedang (39,09%) serta 7 siswa
menjawab rendah (15,91%).Selajutnya yang peneliti lakukan adalah
merumuskan terlebih dahulu hipotesisnya yaitu:
Ha: ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 1 Kibang.
Ho: tidak ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 1 Kibang.
Adapun hipotesis peneliti yaitu ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMAN
1 Kibang.

Langkah Dberikutnya vyaitu menguji kedua hipotesis dengan

membandingkan besaran harga chi kuadrat yang diperoleh dari perhitungan

yaitu sebesar 20,36 dengan harga chi kuadrat ( ;(Z)pada tabel, dimana harga

kuadrat tabel untuk db = 4, pada taraf signifikansi 5% = 9,488. Berdasarkan
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hasil tersebut maka chi kuadrat ( 7°) hitung lebih besar dari harga chi kuadrat

(x*)tabel yaitu 9,488<20,36. Kemudian dilanjutkan dengan rumus koefisien
kontingensi dimana hasil perhitungan yang didapat yaitu harga C = 0,562
dibanding dengan Cmaks = 0,816 yang menghasilkan 68%. Maka derajad
hubungannya tergolong tinggi.

Berdasarkan pengujian tersebut maka hipotesis alternatif (Ha) diterima
sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa lingkungan sekolah memberi pengaruh cukup signifikan terhadap

motivasi belajar siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah peneliti lakukan,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang. Hal ini
sesuai dengan pengujian hipotesis menggunakan Chi Kuadrat
mendapatkan hasil 20,36. Selanjutnya membandingkan besaran harga chi
kuadrat yang diperoleh dari perhitungan yaitu sebesar 20,36 dengan
harga chi kuadrat ( °)pada tabel, dimana harga kuadrat tabel untuk db =
4, pada taraf signifikansi 5% = 9,488. Berdasarkan hasil tersebut maka
chi kuadrat (7°) lebih besar dari harga chi kuadrat () tabel, pada
signifikansi 9,488<20,36.

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa tergolong
tinggi. Hal ini berdasarkan anlisis perhitungan koefisien kontingensi
dimana hasil perhitungan yang didapat yaitu harga C = 0,562 dibanding
dengan Cmaks = 0,816 dan diperoleh hasilnya 68%.

Hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMAN 1 Kibang.



77

B. SARAN
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah diberikan, maka saran

dari penulis adalah sebagai berikut :

1. Kepada pihak SMAN 1 Kibang untuk meningkatkan hubungan siswa
dengan staf administrasi di sekolah yang berkaitan dengan memberikan
nasehat-nasehat untuk rajin belajar agar motivasi belajarnya meningkat.
Hal ini berdasarkan jumlah penskoran angket item nomor lima yang
mendapatkan hasil paling kecil.

2. Kepada guru agar lebih memotivasi siswa dalam belajar dan
menyampaikan materi pembelajaran dengan tepat agar siswa mampu
menyampaikan isi materi pembelajaran yang telah ia terima. Hal ini
berdasarkan jumlah penskoran angket item nomor lima yang mendapatkan
hasil paling kecil.

3. Kepada siswa agar lebih meningkatkan motivasi belajarnya agar dapat
memahami materi pembelajaran yang diberikan dan mendapatkan hasil

belajar yang baik.
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET LINGKUNGAN
SEKOLAH

Uji validitas

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk menyimpulkan data
sesungguhnya, terlebih dahulu melakukan pengujian instrumen dengan
melakukan uji coba pada responden di luar sampel penelitian. Uji coba
instrumen dilakukan utuk mengukur sampai sejauh mana instrumen layak
digunakan sehingga dapat menjadi alat ukur yang tepat dalam menyaring data
yang dibutuhkan dalam menjawab masalah yang diteliti. Adapun uji coba
instrumen penelitian yang penulis lakukan untuk angket lingkungan sekolah
sebagai berikut:

Tabel

Tabulasi Data Jawaban dari 10 Responden tentang Lingkungan Sekolah di

SMAN 1 Kibang

skor item soal

No | Nama 1 > 3 2 5 5 5 3 9 10 Jumlah
1 AS 4 2 1 4 3 2 1 4 4 3 28
2 AN 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 26
3 AK 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 28
4 EA 4 2 4 3 1 2 3 3 4 2 28
5 ED 4 1 2 4 2 2 4 4 3 2 28
6 FA 2 2 1 2 3 3 3 4 2 1 23
7 RA 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 31
8 SW 2 3 1 3 4 3 2 2 2 3 25
9 SS 3 2 4 4 2 2 2 1 3 4 27
10 TD 4 4 3 3 1 3 1 3 4 2 28

Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing soal, berikut ini
merupakan perhitungan untuk angket nomor 1. Langkah pertama yang

dilakukan yaitu membuat tabel penolong sebagai berikut:




Tabel
Tabel Penolong Perhitungan Validitas Angket Lingkungan Sekolah

Responden X Y X2 Y2 XY
1 4 28 16 784 112
2 3 26 9 676 78
3 2 28 4 784 56
4 4 28 16 784 112
5 4 28 16 784 112
6 2 23 4 529 46
7 3 31 9 961 93
8 2 25 4 625 50
9 3 27 9 729 81
10 4 28 16 784 112

YX=31 | TY=272 | ¥X?=103 | TY?=7440 | ¥ XY=852

Dari tabel di atas telah dapat diketahui nilai setiap besaran yaitu : > X = 31,
YY=272, ¥X?=103, X Y?=7440 dan Y. XY=852.

Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus Product Moment :

Item soal nomor 1.

o DOXY
TR
852

J103)(7440)

852
A 76630

852

T 87539
= 0,073 (Valid)




Tabel
Hasil Uji Validitas Angket Lingkungan Sekolah

No Hasil Uji Besaran Interprestasi Keterangan
1 0,973 Valid Sangat Tinggi
2 0,945 Valid Sangat Tinggi
3 0,921 Valid Sangat Tinggi
4 0,978 Valid Sangat Tinggi
5 0,924 Valid Sangat Tinggi
6 0,971 Valid Sangat Tinggi
7 0,926 Valid Sangat Tinggi
8 0,958 Valid Sangat Tinggi
9 0,931 Valid Sangat Tinggi
10 0,994 Valid Sangat Tinggi

Uji Reliabilitas

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara membagi skor
soal ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan skor pada nomor

genap, seperti pada tabel berikut:

Tabel
Tabel Kerja Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Sekolah di SMAN 1
Kibang
Responden X Y X2 Y? XY
1 13 15 169 225 195
2 13 13 169 169 169
3 13 15 169 225 195
4 16 12 256 144 192
5 15 13 225 169 195
6 11 12 121 144 132
7 14 17 196 289 238
8 11 14 121 196 154
9 14 13 196 169 182




10 13 15 169

225

195

¥X=133 | YY=139 | ZX?=1791

3Y?= 1955

2XY=1847

Dari tabel diatas diperoleh data sebagai berikut:
>X?*=1791

>Y%=1955

2 XY= 1847

Setelah itu dihitung dengan rumus:

o XY
TRy
1847

J(791)1955)

1847

+3501405

1847
1871,204

=0,987

Selanjutnya untuk mengetahui korelasi skor ganjil dan skor genap di uji

menggunakan rumus Spearman Brown sebagai berikut:

2rb

- 1+7rb

~2(0,987)
1+ 0,987

=0,993




Setelah diketahui maka akan dikonsultasikan dengan kriteria indeks

reliabilitas yaitu:

0,800 - 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi

0,400 — 0,600 Sedang

0,200 — 0,400 Rendah

0,00 - 0,200 Sangat rendah

Berarti reliabilitas internal instrumen (0,993) tergolong sangat tinggi karena
terletak diantara 0,800 — 0,100. Dengan demikian, angket tersebut layak

digunakan sebagai instrumen penelitian.
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| VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR
SISWA

Uji validitas

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk menyimpulkan data
sesungguhnya, terlebih dahulu melakukan pengujian instrumen dengan
melakukan uji coba pada responden di luar sampel penelitian. Uji coba
instrumen dilakukan utuk mengukur sampai sejauh mana instrumen layak
digunakan sehingga dapat menjadi alat ukur yang tepat dalam menyaring data
yang dibutuhkan dalam menjawab masalah yang diteliti. Adapun uji coba
instrumen penelitian yang penulis lakukan untuk angket motivasi belajar
siswa sebagai berikut:

Tabel

Tabulasi Data Jawaban dari 10 Responden tentang Motivasi Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang

skor item soal i
No | nama jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 AS 3 3 1 4 3 2 1 4 4 3 28
2 AN 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 29
3 AK 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 29
4 EA 4 2 4 3 3 2 3 3 4 2 30
5 ED 3 1 2 4 3 2 3 4 3 3 28
6 FA 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 31
7 RA 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 32
8 SW | 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32
9 SS 3 2 4 4 1 4 2 1 3 4 28
10 | TD 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 31




Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing soal, berikut ini

merupakan perhitungan untuk angket nomor 1. Langkah pertama yang

dilakukan yaitu membuat tabel penolong sebagai berikut:

Tabel

Tabel Penolong Perhitungan Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa

Responden X Y X? Y2 XY
1 3 28 9 784 84
2 3 29 9 841 87
3 2 29 4 841 58
4 4 30 16 900 120
5 3 28 9 784 84
6 4 31 16 961 124
7 3 32 9 1024 96
8 3 32 9 1024 96
9 3 28 9 784 84
10 4 31 16 961 124

IX=32 | 2Y=298 | IX?=106 | XY?*=8904 | IXY=957

Dari tabel di atas telah dapat diketahui nilai setiap besaran yaitu : > X = 31,

YY=272, Y X?=103, YY?=7440 dan Y XY=852.

Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus Product Moment :

Item soal nomor 1.

DXY

"SRy

957

,/(106)(8940)

957

943824

957

~ 971506




= 0,985 (Valid)

Tabel
Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa
No Hasil Uji Besaran Interprestasi Keterangan
1 0,985 Valid Sangat Tinggi
2 0,964 Valid Sangat Tinggi
3 0,944 Valid Sangat Tinggi
4 0,968 Valid Sangat Tinggi
5 0,966 Valid Sangat Tinggi
6 0,970 Valid Sangat Tinggi
7 0,967 Valid Sangat Tinggi
8 0,968 Valid Sangat Tinggi
9 0,976 Valid Sangat Tinggi
10 0,972 Valid Sangat Tinggi

2. Uji Reliabilitas
Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara membagi skor
soal ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan skor pada nomor
genap, seperti pada tabel berikut:

Tabel
Tabel Kerja Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kibang

Responden X Y X? Y2 XY
1 12 16 144 256 192
2 14 15 196 225 210
3 14 15 196 225 210
4 18 12 324 144 216
5 14 14 196 196 196
6 15 16 225 256 240
7 14 18 196 324 252




8 16 16 256 256 256

9 11 17 121 289 187

10 16 15 256 225 240
TX=144 | TY=154 | TX?=2110 | TY?=2396 | T XY=2199

Dari tabel diatas diperoleh data sebagai berikut:

Y X2=2110
YY?= 2396

2XY=2199

Setelah itu dihitung dengan rumus:

D XY

"X

2199

2199

45055560

2199

" 2048457
= 0,978

\/(2110)(2396)

Selanjutnya untuk mengetahui korelasi skor ganjil dan skor genap di uji

menggunakan rumus Spearman Brown sebagai berikut:

_ 2rb
1+rb

Setelah diketahui

~2(0,978)
1+0,978

=0,988

reliabilitas yaitu:

maka akan dikonsultasikan dengan kriteria

indeks



0,800 —1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi

0,400 — 0,600 Sedang

0,200 — 0,400 Rendah

0,00 - 0,200 Sangat rendah

Berarti reliabilitas internal instrumen (0,988) tergolong sangat tinggi karena
terletak diantara 0,800 — 0,100. Dengan demikian, angket tersebut layak

digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Judul Pengarch Lingkungan Sekolzh Terhadap Molivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelzjaran Pendidizan Agamas slam [ SMAN 1 Kibang
Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampai dengan

(]

De

. \Wakiu menyelesaikan sknpsi maksimal 4 (empat) semester

penulisan skripsi, dengan ketentuan sbb

a Dosen pambimbing 1 berlegas mengarabkzn judul, outlng. alat pengumpul data (AP0
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab 1V sstelan dikoreks pembimbing 2.

b. Dosen Pembimbing 2 bertiugas mengarankan judul cutiine, alat pengumpul data (APD!
dan mengoreksi skripsi Bab | ¢.d Bab I'Y sebelum dikoreksi pemzimbing 1

g)ak SK pembimbing skrigsi

ditetapkan cleh Fakulias

. Diwajibkan mengkuli pedoman psnubsan karya iiniah/skriosi edisi revisi yang telah

ditzlapkan aleh 1AIN Metro

. Banyaknya halaman skripsi antara 40 s d 50 halaman dengan kelenlusn sebaga bencut

a. Pendahuluan + 148 bagian
o Isi + 2/3 bagian
¢ Penutup + 15 bagan

mikian surat ini disampaikan untuk dimaklumn dan atas kesedizan Sapak/iou diucankan

1erima kasih

Wassalamualakom Wr. Wh

! Af“rgfez-197-30;142007101003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q m 9 s INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jalan Ki. Hajar Dewantzra Kampus 15 A lringinufyo Metro Timur Kotz Metro Lampung 34111
METRC Telopan (0725141507, Fuxaimili (0725) 47295, Wobsite: wwa larbyahmetrouniv.acid, e-maif 2miyah mingmelrouniv 23 it

Nomor @ B-0956/in.28/0.1/TL.00/04/2019 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMAN 1 KIBANG
Perihal  : IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu‘alailcum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomoer: B-0955/In.28/D.1/TL.01/04/2019,
tangga! 11 April 2019 atas nama saudara:

Nama o JUNIA MANTILIA

NPM © 14127621

Sermester : 10 {Sepuluh)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan researchisurvey di SMAN 1 KIBANG, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGARLUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVAS| BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAME ISLAM DI SMAN 1 KIBANG”.

Kami mengharapkan fasilitas dan banluan Saudara uniuk terselenggaranya lugas
tersebyul. atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. W6,

slro. 11 April 201¢
il Dekan |,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q m 9 : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l ' Jzizn K Hajar Dawanlara Kanpys 15 A langmetye Metro Timur Kola Matre Lampung 3411t
MET

R © Telzpan {0725) 41507: Faksimil (D725) 47236, Wibsits: wwa tatbygah.metrounivag o, e-mail larbayah @in@melrouniv.ac i

Pejabat Setempat
ol

o

SURAT TUGAS
Nomar: B-0955/In.28/D.1/TL.01/04/201¢

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan I Keguruan Institul Agama Islam Negeri Melro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . JUNIA MANTILIA
NP L 14127621
Semester .10 (Sepuluh)
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Untuk 1. Mengadakan observasifsurvey di SMAN 1 KIBANG, auna mengumpulkan data

(bshan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkulan dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN
SEKOLAH  TERHADAP  MOTIVASI BELAJAR SISWA  PADA  MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 1 KIBANG™,

2. Waklu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepadz Pejahat yang berwenang di daeratvinstansi tersebut di atas dan masyarakat selempat

mobon bantuannya unluk kelancaran mabasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di  : Matio
Fada Tangpal - 11 April 2018

Mengeta hua,

Kevalh AN ) BRkale
WARA RU UL i

8%\ Puy (ESTARY, Chd

ALP- 197G 28060 200y

- Dra_{stiFatonah MA
U NIPT9670531 199303 2 00




PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 KIBANG

Jin. Roya Kitung Kee. Metro Kibung Kab. Lampung Timur Telp. (0725 7833038 KP. 34331
Email smansekibang@ pmail.con website http/www._smanencgeri Tkibang.sch.id

Namaor T 420/194/11.12/SMAL 172019

Lampiran Ll

Hal : lzin Research

Yih. : Dekan Fakultas Tarbivah dan Ilmu Keguruan
Tnstitut Agama Islam Negeri Meiro
di tempat
Dengan hormat,

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro Nomor : B-0956/In.28/1.1/TL.00/04/2019 tanggal 11 April 2019
peribal izin rescarch, sehubungan dengan hal tersebut diatas kami memberi izin

kepada :
nama ¢ JUNIA MANTILIA
NPM 1 14127621
semester : 10 {sepuluh)
jurusan . Pendidikan Agama Islam

uniuk melaksanakan rescarch/survey dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi
dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDKAN AGAMA ISLAM
DI SMAN | KIBANG™

Demikian surat pemberian izio ini kami buat untuk dapat dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Kibang, 16 April 2019
a.n, Kepala Sckolah
Waka Kurikulum,

/

'SRT PUJI LESTARL S. Ant.
NIP 19790319 200604 | 004




LANMPUNG

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 KIBANG

Jin. Reya Kibang Kee. Metro Kibang Kith, Limpung Timur Telp. (0725) TRSINSKE K. 34331
Email smansakibang/

smail.com website http/www.smanenegerilkibang.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/247/11.12/SMA.1/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Kibang Kabupaten Lampung Timur Provinsi
Lampung menerangkan bahwa

nama : JUNIA MANTILIA
NPM : 14127021

semester ;10 (sepuluh)

jurusan . Pendidikan Agama lslam

telah melaksanakan rescarch/survey dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi dengan judul
“PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA [SLAM DI SMA N 1 KIBANG™,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Kibang. 20 Juni 2019
an. Kepala Sekolah
Waka Kurikulum,

e
- SRIPUJI LESTARLS. Ant.
NIP19790319 200604 1 004




KEMENTERIAN AGAMA
z] INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG
A FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI Ki. Hajar Dewantara Kan g
METRO Telp (0V25) 21807 Fax (T7

eqmulyo Ketrn Timor Kota Matro Lampang 341117
R etrouniv ac ¥l rrmail \@nElmetroun i i

Nomor 1 B-24G44In 28 1(NTL.ODM 112097 07 November 2017
Lamp %=
Hal 1ZIN PRA-SURVEY

Kepada Yth,,

Kepala SMAN 1 Kibang
Di

Tempat

Assalamu alaikum Wi Wb,

Dalam rangka penyelesaian tugas akbidskrpsi, mohon kiranya Bapakilbue berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa karmi

Mama  Jurna Mantilia

NP 114127621

Fakullas . Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan Pendidikan Agarma lslam (PAL

Judul Pengaruh Lingkungan Sosial Masyarakat terhadap Motivasi Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Pendicizan Agama lslam di SMAN 1 Kibang
Untuk melakukan pra-sunvey di SMAN 7 Kibang

Demikianlzh permohonan ini disampaikar, atas perhatian dan perkenannya dihaturkan
terima kasih

Wassaiamuw alakom Wi Wh.

14200710 IODA




PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 KIBANG

JI. Raya Kibang Kec. Metro Kibang Kab. Lampung Timur Telp. (0725) 7853058 Kp. 34131 \

Nomor
Lampiran
Hal

Yth.

E-mail ; smansakibang@gmail.com websita : http//'www.stmanegeri  kibang.sch.id

C 42071127/11.12/8MAL 12018

¢ Izin Pra Survey

: Dekan Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Metro
di tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro Nomor : B-2494,/In.28. 1/ TL.00/11/2017 tanggal 07 November 2017
perihal izin pra survey. sehubungan dengan hal tersebut diatas kami memberi izin

kepada :
nama : Junia Mantilia
NPM : 14127621
fakultas : Tarbivah dan Ilmu Keguruan
jurusan ¢ Pendidikun Agama Islam (PAI)

untuk melakukan pra survey dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi dengan

iudul “Pengaruh Lingkungan Sosial Masyarakai terhadap Motivasi Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N { Kibang”

Demikian surat izin ini kami buat untuk dapat dilaksanakan sehagaimana mestinya.

£

@

Gbang, 23 Maret 2018
WM Kepatq Sekolah,




E‘::j KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

nous 15 A Iringmulyo Melio Tirnur Kotz Matro Lan
CWensilel digibbumetrouniv.ac.ic; pustaka iz

n Jalan Ki Hajar [

R O Telz (0725) a1507,

wnG 381171

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Numor : P-353/In,28/S!0T.01/05/2019

Yang bertandaiangan o bawal i Kepala Perpustakaan Institut Agams Islam
Meaeri (AN} Metro Lampung manerangkan bahwa

Nama Junia Mantilia

ML 14127821

Fekultas S Jurusan fanbyah fzn lmu Keguruan / Pendidikan Agarma lslam

Adelal anggota Perousiazaan lustilut Agama Islam Negeri (IAIN) RMelio | ampung
fahun Akademik 20°18/2119 te=nazn nomeor anggota 14127621,

Manurut data yang ada pada kami, nama tarsebul di alss dinvatakan bzoas con

pinjaman suku Perpustakazn dzn

memnizn sumbangan Kepada Perpusta
rangka penambahan koleksi buku-buky Perpustakaan Institut Agama lslam Negeri (14IN)
Meho Lampung.

jalzm

Dzmikian Sural Ketersngan ini dibuat. agar dapat dipergunakan seperiunya.

A1 Sudin, 1k

NIP. 19580841 1981021001 7

clicuriv.ac.id



KEMENTERIAN AGAMA
\&m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
a0 FAKULTAS TARBIYAHI DAN MU KEGURUAN
iA1 JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

NoKH. Dewansira 154 Xota Metro Telpy (0728 ) 40507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAL
No:22 [ /Pustaka-PALX/ 2018

Yang bertandatimgan di bawah ini. Ketuwa Jurusan Pendidikan Agama sl

Fakidtas Tarbivah dan Hme Keguruan TAIN Metro. Menerangkan Bahwa
Nama + Junia Mandilia
NPM 12127621
Jurusam : Pendidikan Agama Islam

Babwa nama tersehut di atas, dinvatakan telah bebas Jurusan  PAL dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku perpustakaan

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbivab dan Time Kegoruan TAIN Meto.

Denrikian surat keterangan ini dibual, agar dapat dipergunakan seperlunya

1o, 23 Oktober 2018




OUTLINE

PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMAN 1 KIBANG

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Batasan Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

mm o

Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI
A. Motivasi Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa

2. Macam-macam Motivasi



3. Fungsi Motivasi

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

5. Hakikat Pendidikan Agama Islam

Lingkungan Sekolah

1. Pengertian Lingkungan Sekolah

2. Fungsi dan Peranan Sekolah

3. Lingkungan Sekolah Sebagai Faktor Ekstern Dalam Belajar
Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis penelitian

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A.
B.
C.

Rancangan Penelitian

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

2. Sampel

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Pengumpulan Data

1. Angket

2. Dokumentasi

Instrumen Penelitian

Teknik Analisis Data

BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A

Temuan Umum

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 1 Kibang
b. Visi dan Misi SMAN 1 Kibang



¢, Struktur Organisasi SMAN 1 Kibang
d.  laa Tertib SMAN 1 Kibang
¢ Data Nama-nama Guru SMAN 1 Kibang
. Daftar Jumlah Siswa SMAN 1 Kibang
2. Deskripsi Data Hasil Penclitian
B. Temuan Khusus

C. Pembahasan

BABY  PENUTUP
A, Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, 7 November 2018
Mahasiswa Ybs.

%

Junia Mantilia

NPM. 14127621

Pembimbing 1 Pembimbing [T
Dr. Mukhtar Hadi, 8. Ag, M.Si Mubammad\ATi, M.Pd.I

NIP. 19730710 199803 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
ANGKET PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH
DI SMAN 1 KIBANG

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Identitas siswa

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Alamat

A. Petunjuk Pengisian

1.

2
3.
4

Mulailah dengan berdoa.

Tuliskan nama, jenis kelamin dan alamat pada tempat yang telah disediakan.

Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan teliti.

Anda diminta menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar karena seluruh
pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian, tidak berpengaruh terhadap nilai
anda.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d yang paling anda

anggap cocok dan benar.

B. Soal

Apakah anda menyapa guru ketika bertemu?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda bersenda gurau dengan guru di luar jam mata pelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda akrab dengan teman sekelas?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



10.

Apakah teman anda mengajak belajar bersama?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah staf administrasi di sekolah anda memberi nasehat untuk rajin belajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah staf administrasi di sekolah anda memberikan contoh teladan yang baik?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda merasa nyaman dengan kondisi gedung sekolah saat ini?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah sarana dan fasilitas di sekolah anda mendukung proses kegiatan

pembelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah kegiatan pembelajaran di sekolah anda di dukung oleh fasilitas yang
memadai?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah waktu belajar yang telah ditetapkan di sekolah membuat anda bersemangat
untuk belajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
DI SMAN 1 KIBANG

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Identitas siswa

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Alamat

A. Petunjuk Pengisian

1. Mulailah dengan berdoa.

2. Tuliskan nama, jenis kelamin dan alamat pada tempat yang telah disediakan.

3. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan teliti.

4. Anda diminta menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar karena seluruh
pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian, tidak berpengaruh terhadap nilai
anda.

5. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d yang paling anda
anggap cocok dan benar.

B. Soal

1. Apakah anda bertanya dengan guru ketika tidak memahami materi pelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah anda bertanya kepada teman yang mampu (pintar) ketika menemui kesulitan
dalam belajar?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Apakah anda menyampaikan pendapat ketika terdapat forum diskusi di kelas?

a. Selalu c. Kadang-kadang



10.

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda tetap mempertahankan pendapat di dalam forum diskusi, ketika ada

yang tidak sependapat?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mampu menyampaikan isi materi pelajaran setelah kegiatan

pembelajaran selesai?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda membuat catatan-catatan penting pada saat guru menjelaskan materi
pelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda membuat resume pada setiap bab materi pelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda bersemngat pada saat guru menyuruh anda mempraktekan sesuatu
yang berkaitan dengan materi pelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda sungguh-sungguh mengerjakan soal latihan-latihan yang diberikan
oleh guru anda?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah setiap evaluasi atau penilaian mata pelajaran pendidikan agama islam, anda
mendapat nilai yang anda harapkan?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



Nilai-Nilai Chi Kuadrat

Taraf Signifikan

dk 50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 2,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892

Sumber: Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 2013




Tabel Nilai-Nilai r Product Moment

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 |27 0,381 0,487 |55 0,266 | 0,345
4 0,950 |0,990 |28 0,374 0,478 |60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 |29 0,367 0,470 |65 0,244 | 0,317
6 0,811 0,917 |30 0,361 0,463 |70 0,235 | 0,306
7 0,754 (0,874 |31 0,355 0,456 | 75 0,227 | 0,296
8 0,707 0,834 |32 0,349 0,449 |80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 |33 0,344 0,442 |85 0,213 | 0,278
10 0,632 0,765 |34 0,339 0,436 |90 0,207 | 0,270
11 0,602 0,735 |35 0,334 0,430 |95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708 | 36 0,329 0,424 | 100 |0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 |37 0,325 0,418 |125 |0,176 | 0,230
14 0,532 0,661 |38 0,320 0,413 |150 |0,159 | 0,210
15 0,514 |0,641 |39 0,316 0,408 |175 |0,148 | 0,194
16 0,497 0,623 |40 0,312 0,403 |200 |0,138 |0,181
17 0,482 0,606 |41 0,308 0,398 |300 |0,113 |0,148
18 0,468 | 0,590 |42 0,304 |0,393 |400 |0,098 |0,128
19 0,456 | 0,575 |43 0,301 0,389 |500 |0,088 |0,115
20 0,444 | 0,5561 |44 0,297 0,384 | 600 |0,080 |0,105
21 0,433 | 0,549 |45 0,294 0,380 | 700 |0,074 | 097
22 0,423 | 0,537 |46 0,291 0,376 |800 |0,070 | 0,091
23 0,413 | 0,526 |47 0,288 0,372 | 900 |0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 |48 0,284 |0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 0,396 | 0,505 |49 0,281 0,364
26 0,388 | 0,496 |50 0,279 0,361
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,

Alfabeta, 2012), cet-16, h. 333

(Bandung,



Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap Koefisien Kontingensi

Nilai KK Kriteria
0,80-1,000 Sangat Tinggi
0,60-0,799 Tinggi
0,40-0,599 Sedang
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 2006.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

/ Junia Mantilia dilahirkan di Gunung Pasir Jaya, 15 Juni 1996. Penulis

R ' / ¢ adalah anak pertama dari Bapak Mariyono dan lbu Mariyatun.
' " Pendidikan dasar penulis tempuh di SDN 1 Margototo, Kecamatan
Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur, dan selesai pada tahun 2008, kemudian
melanjutkan di SMPN 1 Kibang dan selesai pada tahun 2011, sedangkan Pendidikan
Menengah Atas penulis tempuh di SMAN 1 Kibang, dan selanjutnya penulis menempuh
pendidikan di STAIN Jurai Siwo Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah
dimulai semester | pada tahun ajaran 2014/2015. Kemudian STAIN Jurai Siwo ini berubah

menjadi IAIN Metro pada tahun 2016. Karena peningkatan status ini maka jurusan penulis

yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan.



